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ABSTRAK 

BUDIHARTI, NIM: 19021012, Pengaruh Kepemimpinan 

Transformasional Kepala Sekolah dan Disiplin Kerja Guru Terhadap 

Produktivitas Guru di SMP Negeri 96 Jakarta Selatan, Skripsi, Jakarta: 

Program Strata 1 Program Studi Manajemen Pendidikan Islam (MPI) 

Tarbiyah. Sekolah Tinggi Agama Islam Darunnajah, Jakarta, 2023. xiv + 91 

halaman, 28 tabel, 5 gambar, 7 lampiran. Produktivitas guru akan tercipta 

sesuai dengan tujuan yang telah direncakanan melalui gaya kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah dan disiplin kerja guru dalam meciptakan 

produktivitas guru yang meningkat perlu adanya peran kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah dan disiplin kerja guru yang telah ditetapkan 

di sekolah. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei dengan 

pendekatan kuantitatif, adapun teknik pengumpulan data yakni kuesioner atau 

angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional 

kepala sekolah berpengaruh signifikan terhadap produktivitas guru sedangkan 

kontribusi  antara variabel X1  terhadap Y pengaruhnya sebesar 41,6% 

sedangkan pengaruh disiplin kerja guru X2 terhadap produktivitas guru (Y) 

sebesar 45,4%. Berdasarkan hasil determinasi X1 dan X2 terhadap Y diperoleh 

secara simultan sebesar 0,590 dari persamaan regresi Ŷ = R2 X 100% atau 

0,590 X 100% = 59% sedangkan sisanya 41% dipengaruhi oleh variabel lain. 

Kata kunci: Produktivitas Guru, Kepemimpinan Transformasional, 

Disiplin Kerja. 

Daftar Pustaka  : 2009 s.d 2021.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki peranan penting dalam proses 

meningkatkan sumber daya manusia. Kemajuan dan pertumbuhan 

suatu negara sangat bergantung pada standar pendidikan yang 

diberikannya. Hal ini dapat dicermati dalam Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 yang menjabarkan maksud 

dan tujuan Sistem Pendidikan Nasional. Pasal 3 undang-undang ini 

menegaskan bahwa fungsi utama Pendidikan Nasional adalah 

meningkatkan kemampuan individu dan membudayakan akhlaknya, di 

samping memajukan peradaban bangsa. Tujuan akhirnya adalah untuk 

membina pembangunan bangsa secara menyeluruh dengan membina 

peserta didik menjadi manusia yang beriman kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, pribadi yang berbudi luhur, sehat jasmani, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan warga negara yang bertanggung jawab yang 

berpartisipasi aktif dalam demokrasi.1  

Membentuk watak serta peradaban bangsa tidak terlepas dari 

tugas seorang guru, berdasarkan faktanya bahwa banyak guru yang 

tidak sesuai dengan kompetensi dalam mengajar. Hal ini menjadi 

kendala dan dikutip dari data Kemendikbud melaporkan, mayoritas 

guru sekolah merupakan guru yang hampir mendekati masa pensiun. 

Sebanyak 793.780 guru berusia 50-59 tahun atau 27,31% dari total 

guru Indonesia.2 Hal ini juga dapat mempengaruhi produktivitas dalam 

                                                             
1 Depdiknas .2003. Undang-Undang RI No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. Jakarta : Depdiknas. 
2 https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/01/25/ada-336-juta-guru-

dan-tenaga-kependidikan-pada-awal-2022 (diakses pada 16 Februari 2023 pukul 14:55) 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/01/25/ada-336-juta-guru-dan-tenaga-kependidikan-pada-awal-2022
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/01/25/ada-336-juta-guru-dan-tenaga-kependidikan-pada-awal-2022
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KBM, guru yang rentang usia tersebut bayak yang mengalami 

penurunan produktivitas dalam mengajar, guru kategori tersebut  

cenderug malas mengajar, dalam pengajaran tidak innovatif, terkadang 

sering tidak masuk kelas. 

Menurut Undang-undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 

2005 tentang Guru dan Dosen, empat jenis keterampilan guru yang 

utama adalah keterampilan pedagogis, interpersonal, profesional, dan 

etika. Dalam rangka melaksanakan tugas-tugas profesional, 

keterampilan yang disebutkan di atas juga melibatkan keterampilan 

dan perilaku yang telah diidentifikasi secara formal, diakui, dan 

didorong oleh guru dalam menjalankan tugas keprofesionalan.3 

Apabila terjadinya penurunan produktivitas guru disebabkan oleh 

ketidaksesuaian kompetensi dalam mengajar akan menjadi hal yang 

sangat mempengaruhi pembelajaran di kelas. Dalam hal ini, kepala 

sekolah mengambil peran penting dalam mengawasi semua aspek 

pendidikan, meliputi perencanaan strategis, organisasi yang efisien, 

implementasi yang lancar, pengawasan yang rajin, dan pengendalian 

yang efektif di sekolah. Pemimpin pendidikan diharapkan memiliki 

bakat untuk menginspirasi, menggerakkan, dan memberikan 

bimbingan kepada individu di dalam lembaga pendidikan, khususnya 

dalam memberdayakan pendidik dan peserta didik untuk secara 

kolektif mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.4 

Secara tidak disadari seorang pemimpin melaksanakan 

perannya dengan caranya sendiri dan cara-cara yang digunakannya 

merupakan cerminan dari sifat-sifat dasar kepribadian seorang 

                                                             
3 https://p3gtk.kemdikbud.go.id/read-news/undangundang-republik-indonesia-

nomor-14-tahun-2005-tentang-guru-dan-dosen (diakses pada Selasa, 17 Januari 2023) 
4 Permadi Dadi and Daeng Arifin, Kepemimpinan Transformasional Kepala 

Sekolah Dan Komite Sekolah, (PT Sarana Pancak Arya Nusa, 2018)hlm 45. 

https://p3gtk.kemdikbud.go.id/read-news/undangundang-republik-indonesia-nomor-14-tahun-2005-tentang-guru-dan-dosen
https://p3gtk.kemdikbud.go.id/read-news/undangundang-republik-indonesia-nomor-14-tahun-2005-tentang-guru-dan-dosen
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pemimpin, meskipun hal ini tidak mutlak. Model kepemimpinan yang 

efektif dalam lembaga atau perusahaan telah lama diimpikan oleh para 

stakeholder yakni masyarakat pendidikan sekolah, wali murid, 

maupun pemerintah, namun tidak selalu ditemukan model dan gaya 

kepemimpinan yang tepat sekaligus mampu menggerakkan sendi-

sendi organisasi atau lembaga pendidikan secara efektif, model 

kepemimpinan, titik mutlak dan fokus garapan menciptakan gaya 

kepemimpinan yang khas dan disesuaikan dengan situasi serta kondisi 

di lapangan tempat dimana seorang pemimpin mengimplementasikan 

kepemimpinannya.5 Banyak hal yang berpengaruh serta berkaitan 

dalam rangka menunjang keberhasilan sebuah lembaga pendidikan 

salah satunya adalah bagaimana gaya yang ditampilkan dari sosok 

pemimpin dan bagaimana pola perilaku yang ditampilkannya dalam 

memimpin bawahannya. 

Kepemimpinan transformasional muncul sebagai tanggapan 

atas tuntutan zaman yang ditandai dengan evolusi dan kemajuan yang 

konstan. Ini tidak semata-mata berakar pada keinginan pemimpin 

untuk validasi pribadi, tetapi lebih berasal dari kesadaran yang tinggi 

untuk secara efektif memenuhi persyaratan unik dari lembaga 

pendidikan. Hebatnya, pemimpin transformasional menganggap 

potensi manusia, kinerja, dan pengembangan organisasi sebagai 

elemen yang saling berhubungan yang saling membentuk satu sama 

lain.  

Kepemimpinan transformasional menganggap karyawan 

sebagai kolaborator yang perlu distimulasi secara intelektual dan 

emosional untuk meningkatkan pertumbuhan mereka dan memikul 

                                                             
5 Urip Triyono, Kepemimpinan Transformasional Dalam Pendidikan (Formal, Non 

Formal, Dan Informal), (Yogyakarta: Deepublish, 2019) hlm. 96 
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tanggung jawab mereka dengan baik. Gaya kepemimpinan ini 

menekankan pentingnya dukungan baik mental maupun fisik untuk 

memberdayakan bawahan dalam menunaikan tugas dan kewajibannya 

dengan tekun., bagi pribadi yang telah tersentuh oleh konsepsi 

kepemimpinan transformasional ia akan bergerak dengan energi yang 

tak pernah habis dalam mengatasi berbagai kendala di lapangan.6 

Sejalan dengan ini, penggabungan dan pemajuan 

kepemimpinan transformasional di sekolah-sekolah Indonesia muncul 

sebagai keharusan yang sangat penting. Urip Triyono, menegaskan 

bahwa kepemimpinan transformasional, dengan kualitas dan bakat 

intrinsiknya, adalah gaya yang paling cocok untuk mendorong 

pertumbuhan dalam institusi dan organisasi. Selain itu, Sarros dan 

Butchatsky setuju bahwa model kepemimpinan transformasional 

melambangkan paradigma kepemimpinan terbaik, merangkum sifat-

sifat penting dari seorang pemimpin teladan.7  

Seperti sebuah organisasi, dalam organisasi mana pun, ada 

kebutuhan penting akan seorang pemimpin yang terampil yang dapat 

mengatur dan menyatukan anggotanya secara efektif. Demikian pula, 

di dalam lembaga pendidikan, kehadiran pemimpin yang cakap, yang 

dikenal sebagai kepala sekolah, sangat penting untuk memastikan 

tercapainya tujuan bersama. Ketiadaan kepala sekolah yang 

berkompeten dalam membina dan membimbing tenaga pendidik dapat 

mengakibatkan kurangnya kedisiplinan di kalangan tenaga pendidik 

sehingga memunculkan permasalahan yang kompleks jika tidak segera 

diatasi. Kepala sekolah harus mewujudkan kualitas panutan bagi 

pendidik dan siswa di sekolah mereka, secara efektif memenuhi 

                                                             
6 Ibid., hlm. 99 
7 Urip Triyono, loc. Cit 
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tugasnya sebagai pemimpin. Kepemimpinan mencakup proses 

mempengaruhi individu untuk menentukan tujuan organisasi, 

memotivasi perilaku mereka untuk mencapai tujuan sekolah, dan 

secara positif mempengaruhi dinamika dan budaya kelompok secara 

keseluruhan. 

Kedisiplinan guru dalam pelaksanaan tugasnya dapat tercapai 

apabila kepala sekolah sebagai pemimpin mampu memacu guru dalam 

meningkatkan disiplin kerja.  

Penanaman disiplin guru memegang peranan penting dalam 

mendorong praktik pengajaran yang berhasil, meningkatkan kemajuan 

sekolah, dan meningkatkan prestasi akademik siswa. Institusi yang 

dengan rajin menegakkan tindakan disipliner selalu menumbuhkan 

lingkungan yang kondusif bagi perjalanan pendidikan yang 

memperkaya. Sebaliknya, lembaga pendidikan yang lalai menegakkan 

standar disiplin yang ketat berbeda secara signifikan dari lembaga 

yang memprioritaskan dan mencontohkan disiplin.  

Sekolah sering menghadapi masalah yang signifikan, yang 

melibatkan kurangnya produktivitas di kalangan guru. Untuk 

meningkatkan produktivitas guru, penting untuk menerapkan berbagai 

strategi, menetapkan tujuan yang terukur, dan memastikan integrasi 

yang baik antara perencanaan dan berbagai faktor yang 

mempengaruhinya.8 

Karakteristik seorang pendidik yang produktif meliputi 

kemampuan mereka untuk berhasil menyelesaikan tugas, dedikasi 

mereka untuk meningkatkan pencapaian profesional mereka, 

                                                             
8 Mohamad Najib Anis Subekhi. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional dan 

Iklim Kerja Terhadap Produktivitas Guru SMP Negeri di Kecamatan Palmerah Jakarta 

Barat. Jurnal:Manajemen Pendidikan. Hlm. 2 
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komitmen mereka yang tak tergoyahkan untuk perbaikan diri terus-

menerus, upaya terus menerus untuk menyempurnakan keterampilan 

mereka, dan upaya konsisten mereka untuk melampaui standar 

keunggulan sebelumnya dengan cermat. mengevaluasi hasil yang 

dicapai dalam kaitannya dengan sumber daya yang digunakan.9 

Salah satu aspek penting yang mendukung keberhasilan proses 

pembelajaran guru adalah produktivitas. Seorang guru yang produktif 

dan sesuai dengan mundukung kelancaran serta kelangsungan proses 

pembelajaran yang dilakukan.  

Berdasarkan penelitian dengan dilakukan wawancara dengan 

para guru bahwa produktivitas guru memiliki faktor yakni motivasi 

yang diberikan oleh kepala sekolah, lingkungan yang nyaman, 

mempersiapkan jadwal mengajar dan materi yang akan diajarkan 

kepada peserta didik. Kemampuan mengajar guru juga berpengaruh 

terhadap produktivitas guru karena jika guru tidak kompeten dalam 

mengajar maka materi yang disampaikan akan sulit difahami oleh 

peserta didik. 

Permasalahan produktivitas guru yang telah dipaparkan di atas 

dipengaruhi oleh banyak faktor. Salah satunya adalah kemampuan 

kepemimpinan transformasional yang dimiliki oleh kepala sekolah 

untuk memaksimalkan produktivitas kerja guru guna untuk mencapai 

tujuan. Kedisiplinan guru juga mempengaruhi produktivitas guru, guru 

yang disiplin sudah pasti akan menjadi guru yang produktif. SMP 

Negeri 96 Jakarta Selatan merupakan lembaga pendidikan yang 

menginginkan kepala sekolah memiliki kemampuan kepemimpinan 

yang baik, dan dapat menciptakan disiplin kerja guru, sehingga mampu 

                                                             
9 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2012), hlm. 104-105 



7 
 

 
 

meningkatkan produktivitas guru. Berdasarkan hal tersebut, peneliti 

tertarik meneliti tentang “Pengaruh Kepemimpinan 

Transformasional Kepala Sekolah dan Disiplin Kerja Guru 

Terhadap Produktivitas Guru di SMP Negeri 96 Jakarta Selatan”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari penjelasan Latar Belakang Masalah di atas dapat disimpulkan 

bahwa identifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Kurang disiplinnya guru dalam melaksanakan tugas  

2. Kepala sekolah masih belum maksimal dalam memberikan 

perhatian kepada para guru  

3. Rendahnya kemampuan kepala sekolah dalam mempengaruhi 

bawahannya 

4. Produktivitas guru menurun 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian 

dibatasi pada : 

1. Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah 

2. Disiplin Kerja Guru 

3. Produktivitas Guru 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat pengaruh kepemimpinan transformasional 

kepala sekolah terhadap produktivitas guru di SMPN 96 

Jakarta? 

2. Apakah terdapat pengaruh disiplin kerja guru terhadap 

produktivitas guru di SMPN 96 Jakarta? 
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3. Apakah terdapat pengaruh kepemimpinan transformasional 

kepala sekolah dan disiplin kerja guru secara simultan terhadap 

produktivitas guru di SMPN 96 Jakarta? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui Pengaruh Kepemimpinan Transformasional 

Kepala Sekolah terhadap Produktivitas Guru di SMPN 96 

Jakarta. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Disiplin Kerja guru terhadap 

Produktivitas Guru di SMPN 96 Jakarta. 

3. Untuk mengetahui Pengaruh Kepemimpinan Transformasional 

Kepala Sekolah dan Disiplin Kerja Guru secara simultan 

terhadap produktivitas guru di SMPN 96 Jakarta. 

F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian laporan penelitian yang ingin 

penulis capai yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan informasi bagi para akademisi mengenai 

pengaruh manajemen kepala sekolah dan kedisiplinan guru 

terhadap produktivitas guru.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Akademik 

Menambah wawasan dan pengetahuan serta 

pengalaman yang tidak diporoleh selama perkuliahan. Selain 

itu hal ini juga dijadikan ajang penerapan ilmu teori yang 

selama ini didapatkan penulis dari perkuliahan yang berkaitan 
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dengan manajemen pendidikan yang didapat melalui 

perkuliahan. 

b. Bagi Lembaga Pendidikan 

Penulis berharap hasil penelitian ini dapat dijadikan 

bahan masukan terhadap lembaga pendidikan dalam rangka 

akan pentingnya produktivitas guru . Penulis juga berharap 

penelitian ini juga dapat dijadikan bahan masukan terhadap 

lembaga pendidikan sehingga dapat memberikan sumbangan 

pemikiran yang berarti dan bermanfaat dalam manajemen 

kepala sekolah.  

c. Bagi peneliti 

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan Islam Strata 1 jurusan Manajemen 

Pendidikan Islam di STAI Darunnajah Jakarta. Di samping itu 

sebagai sumber daya untuk peningkatan dan kemajuan 

pengetahuan saat ini, serta untuk mencapai pemahan yang lebih 

dalam, terutama ketika menyelidikan hal-hal yang berkaitan 

dengan produktivitas guru.  

G. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan peneliti dalam menulis hasil penelitian ini, 

maka peneliti menyusun sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I : Pendahuluan 

Merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.  
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BAB II : Kajian Teori 

Bab II ini merupakan landasan teori dan memberikan gambaran 

menyeluruh tentang teori-teori relevan yang dapat digunakan sebagai 

landasan penulisan. Mencakup kerangka berpikir dan hipotesis.  

BAB III : Metodologi Penelitian 

Bab III ini merupakan gambaran menyeluruh tentang metodologi 

yang menjelaskan lokasi penelitian, metode dan prosedur penelitian 

yang dipilih, populasi atau sampel, teknik dan prosedur yang 

digunakan untuk pengumpulan data, serta penilaian validitas dan 

realibilitas data yang terkumpul. 

BAB IV : Hasil Penelitian 

Pembahasan pada bab ini terkait hasil penelitian yang terdiri atas 

gambaran umum SMP Negeri 96 Jakarta, deskripsi data, pengujian 

persyaratan analisis data, pengujian hipotesis, pembahasan hasil 

penelitian. 

BAB V : Penutup 

Pada bagian berikut berisi temuan-temuan yang berasal dari hasil 

penelitian, yang meliputi aspek-aspek yang dibahas dan diperluas 

dalam Bab II dan IV. Selain itu, bab ini mencakup saran yang diajukan 

oleh penulis kepada para pemangku kepentingan yang terlibat dalam 

penelitian ini.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Produktivitas Guru 

1. Pengertian Produktivitas  

Beberapa pakar memberikan pengertian mengenai 

produktivitas kerja dengan sudut pandang masing-masing, namun 

di antara pengertian tersebut tidak bertentangan, tetapi saling 

melengkapi. Pengertian produktivitas adalah kemampuan 

seseorang/sekelompok orang guna menghasilkan produk, baik 

berupa barang maupun jasa yang secara kualitatif maupun 

kuantitatif semakin bertambah dari waktu ke waktu.1  

Dalam ungkapan Bleecher, seperti dikutip Wibowo, 

produktivitas dapat adalah sebagai hubungan yang harmonis antara 

output (pencapaian) organisasi dengan input yang sesuai yang 

dibutuhkan. Untuk meningkatkan produktivitas, seseorang harus 

berusaha untuk meningkatkan rasio produktivitas, baik dengan 

menghasilkan keluaran yang lebih besar atau dengan 

mengoptimalkan kualitas keluaran sambil menggunakan tingkat 

sumber daya tertentu.2  

Hasibuan dalam Busro menjelaskan bahwa produktivitas 

adalah sebagai korelasi antara pencapaian (output) dan usaha yang 

tekun yang ditanamkan (input).3 Jika dapat meningkatkan 

produktivitas, itu akan mengarah pada pemanfaatan waktu, bahan, 

                                                             
1 Eni Mahawati, dkk. Analisis Beban Kerja dan Produktivitas Kerja. Cetakan 5 

(Yayasan Kita Menulis) hlm. 12 
2 Wibowo, Manajemen Kinerja, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), hlm.109 
3 Muhammad Busro, Teori-teori Manajemen Sumber Daya Manusia. Cetakan 1 

(Jakarta : Prenamedia Group, 2018), hlm. 339 
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tenaga kerja, dan sistem kerja yang baik. Selain itu, ini akan 

meningkatkan teknik produksi dan menambah keterampilan tenaga 

kerja. Produktivitas berfungsi sebagai faktor penentu untuk 

mencapai efektivitas dan efisiensi kinerja yang optimal dalam 

alokasi sumber daya. 

Menurut Sumanth dalam Singgih, produktivitas paling baik 

dicirikan sebagai antara output yang dihasilkan oleh suatu sistem 

dan input yang diterapkan untuk menghasilkan output tersebut. 

Dalam bidang produksi, input ini mencakup faktor tenaga kerja, 

bahan, energi, dan modal yang tak ternilai harganya. Sebaliknya, 

keluaran mencakup hasil akhir, baik itu produk nyata atau layanan 

tidak berwujud, yang timbul dari penggabungan sumber daya yang 

beragam.4  

Ada tiga aspek utama yang perlu ditinjau dalam menjamin 

produktivitas yang tinggi, yaitu mencakup : 

a. Aspek kemampuan manajemen tenaga kerja 

b. Aspek efisiensi tenaga kerja 

c. Aspek kondisi lingkungan pekerjaan 

Sumber daya manusia berfungsi sebagai komponen strategis 

yang sangat diperlukan dalam suatu organisasi, layak mendapat 

pengakuan dan penerimaan dari manajemen. Penting untuk 

diketahui bahwa peningkatan produktivitas kerja hanya dapat 

dicapai melalui upaya manusia. 

                                                             
4 Moses Laksono Singgih, Manajemen Produktivitas Perusahaan, (Tekno Sains 

Publisher : 2021), hlm. 1 
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Aigner mengungkapkan kebenaran mendalam bahwa etos 

produktivitas telah berlaku sejak awal peradaban, mewujudkan 

sikap manusia yang tak tergoyahkan dan dedikasi tanpa henti untuk 

meningkatkan kualitas keberadaan di setiap bidang. Intinya, esensi 

produktivitas merangkum aspirasi bawaan manusia untuk 

melampaui pencapaian di masa lalu, terus berjuang untuk 

membentuk hari ini yang lebih baik dan hari esok yang lebih 

sejahtera.5  

  Dari definisi-definisi di atas, dapat disintesakan bahwa 

produktivitas kerja terdiri dari tiga aspek, mencakup:  

a. Produktivitas adalah sebagai ukuran jumlah keluaran fisik yang 

dicapai melalui sejumlah usaha produktif yang dilakukan. 

b. Produktivitas adalah mengacu pada tingkat efisiensi dan efektivtas 

dalam mengelola tugas 

c. Produktivitas adalah keefektifan dari penggunaan tenaga kerja dan 

peralatan.  

 Namun, pada intinya semua mengarah pada tujuan yang sama, 

bahwa produktivitas adalah sebagai keseimbangan antara hasil kerja 

yang diperlukan untuk menghasilkan produk melalui upaya kolaboratif 

dari tenaga kera yang rajin.6  

 Sesuai dengan penjelasan di atas, produktivitas kerja guru adalah 

keberhasilan upaya seorang guru dalam mengatur upaya pendidikan, 

yang pada akhirnya mengarah pada pencapaian standar hasil belajar 

yang diinginkan. Produktivitas kerja guru mewujudkan kapasitas laten 

                                                             
5 Edy Sutrisno, M.Si. Manajemen Sumber Daya Manusia. Cetakan 9 

(Kencana:Jakarta, 2017), Hlm. 100 
6 Ibid,. hlm. 101 
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atau kecakapan yang dimanfaatkan oleh para pendidik, disalurkan 

dengan cermat untuk menghasilkan keluaran yang tidak hanya inovatif 

dan transformatif, tetapi juga kondusif untuk menuai dividen dan 

keuntungan yang substansial. 

2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas 

  Semua organisasi, baik di sektor bisnis maupun pendidikan, 

secara konsisten berusaha untuk meningkatkan produktivitas 

tenaga kerja mereka. Produktivitas tenaga kerja dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang berkaitan dengan tenaga kerja itu sendiri, 

serta unsur-unsur eksternal lainnya., berikut beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhi produktivitas kerja, mencakup7 : 

a. Pengetahuan (knowledge) 

 Pengetahuan menjadi salah satu yang mendasari 

pencapaian produktivitas. Memiliki pengetahuan sangat 

penting untuk menjadi produktif. Ketika seorang pekerja 

memiliki latar belakang pendidikan yang kuat dan pengetahuan 

yang luas, mereka cenderung berkinerja baik dan produktif 

dalam pekerjaannya..  

b. Keterampilan (skill) 

 Keterampilan mencakup keahlian praktis dan 

pengetahuan mendalam yang diperlukan untuk unggul dalam 

domain profesional tertentu. Keahlian yang tak ternilai ini 

memungkinkan individu untuk mengeksekusi dengan mahir 

dan dengan mudah menyelesaikan tugas teknis yang rumit. 

c. Kemampuan (abilities) 

                                                             
7 Ajabar, S.IP., M.M. Manajemen Sumber Daya Manusia. Cetakan 1 (Deepublish : 

Yogyakarta, 2020),  hlm. 54 
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 Kemampuan mengacu pada banyak bakat yang dimiliki 

seseorang, terutama yang berasal dari pengetahuan mereka 

yang luas dan keterampilan yang baik. Maka apabila seorang 

pekerja telah memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 

tinggi diharapkan pula memiliki ability yang tinggi pula. 

d. Sikap (attitude) 

 Sikap adalah suatu kebiasaan yang terpolakan. 

Tentunya sikap yang dimaksud di sini adalah sikap yang 

positif, dimana kebiasaan-kebiasaan yang positif tersebut akan 

mempengaruhi perilku seorang dalam pekerjaannya.  

  Selain itu ada pun faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi produktivitas kerja suatu organisasi, yaitu 8: 

a. Motivasi 

b. Gizi dan kesehatan 

c. Tingkat penghasilan 

d. Jaminan sosial 

e. Lingkungan kerja 

f. Iklim kerja 

g. Teknologi  

h. Sarana produksi 

i. Manajemen  

j. Prestasi  

  Nation Productivity Board (NPB) Singapore dalam 

Mulyasa merumuskan produktivitas sebagai sikap mental 

(attitude of mind) yang memiliki semangat untuk 

                                                             
8 Edy Sutrisno, Op. Cit., hlm. 102 
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memaksimalkan hasil yang positif. Perwujudan  sikap mental 

mencakup berbagai kegiatan, sebagai berikut 9: 

a. Berkaitan dengan diri sendiri dapat dilakukan melalui 

peningkatan : 

1.) Pengetahuan 

2.) Keterampilan 

3.) Kedisiplinan 

4.) Upaya pribadi 

5.) Keturunan kerja 

b. Berkaitan dalam pekerjaan, dapat dilakukan melalui :  

1.) Manajemen dan cara kerja yang baik 

2.) Penghematan biaya 

3.) Ketepatan waktu 

4.) Sistem dan teknologi yang lebih canggih 

  Pendapat lain yang dikemukakan oleh Anoraga dalam 

Darmadi mengatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

produktivitas kerja ialah 10: 

a. Pekerjaan yang menari 

b. Upah yang baik 

c. Keamanan dan perlindungan dalam pekerjaan 

d. Penghayatan atas maksud dan makna pekerjaan 

e. Lingkungan atau suasana kerja yang baik 

f. Promosi dan perkembangan diri merasa sejlan dengan 

perkembangan organisasia atau perusahaan 

                                                             
9 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2011), hlm. 131 
10 Darmadi, Op.Cit., Hlm. 266 
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g. Merasa terlibat dalam kegiatan-kegiatan organisasi 

h. Pengertian dan simpati atas persoalan pribadi 

i. Kesetiaan pimpinan pada diri si pekerja  

j. Disiplin kerja yang keras.  

  Berdasarkan pandangan-pandangan para ahli di atas, 

dapat disimpulkan bahwa produktivitas adalah berfungsi 

sebagai metrik penting untuk mengukur kemampuan 

menghasilkan barang atau jasa, terlepas dari apakah penilaian 

dilakukan pada skala individu, kolektif, atau organisasi. 

Selanjutnya, tingkat produktivitas bergantung pada dukungan 

yang diberikan oleh sumber daya organisasi, yang dapat 

dievaluasi dalam kaitannya dengan efektivitas dan efisiensinya. 

3. Karakteristik Individu yang Produktif 

 Produktivitas suatu perusahaan atau organisasi tergantung pada 

seberapa baik setiap orang bekerja. Untuk membuat perusahaan 

lebih baik, kita perlu membuat setiap orang lebih baik dalam 

pekerjaannya. Ini berarti menemukan cara untuk membuat orang 

lebih termotivasi dan menggunakan teknologi yang lebih baik 

untuk membantu dalam bekerja.  

  Nasution dalam bukunya menyebutkan bahwa setiap individu 

(karyawan/pegawai) yang produktif memiliki karakteristik sebagai 

berikut 11: 

1.) Secara konsisten selalu mencari konsep inovatif yang lebih 

baik dan penyelesaian tugas yang lebih baik lagi.  

2.) Selalu memberi saran-saran untuk perbaikan secara sukarela 

3.) Menggunakan waktu secara efektif dan efisien 

                                                             
11 M. N. Nasution, Manajemen Mutu Terpadu, (Bogor: Ghalia,2010), hlml. 284 
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4.) Selalu melakuka perencanaan dan penyertaan jadwal waktu 

5.) Bersikap positif terhadap pekerjaannya 

 Produktivitas seseorang dapat ditentukan dari kinerjanya yang 

luar biasa, terbukti dari kehadirannya yang konsisten. Menurunnya 

produktivitas kerja guru terutama disebabkan oleh faktor internal 

organisasi yang secara langsung dipengaruhi oleh tenaga kerja itu 

sendiri. 

4. Pengukuran Produktivitas  

 Seperti yang sudah dipaparkan di atas bahwa produktivitas 

adalah jumlah dari perbandingan hasil kerja (output) dengan 

sumber daya yang digunakan. Menurut Hensy Simamora dalam 

Ajabar, ada tiga alat dalam pengukuran produktivitas kerja, 

meliputi12 : 

a. Kuantitas kerja 

Kuantitas kerja merupakan suatu hasil yang dicapai 

oleh pekerja dalam jumlah tertentu sesuai dengan 

standar yang telah ditetapkan organisasi. 

b. Kualitas kerja 

Kualitas kerja adalah suatu standar hasil yang berkaitan 

dengan mutu produk yang dihasilkan 

c. Ketepatakan waktu 

Ketepatan waktu merupakan tingkat suatu aktivitas 

diselesaikan pada wal waktu yang ditentukan.  

 Secara sederhana, produktivitas kerja dapat dirumuskan 

sebagai berikut : 

                                                             
12 Ajabar, Op.Cit., Hlm. 55 
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P = Produktivitas 

O = Output 

I = Input 

 

5. Indikator Produktivitas Kerja 

 Sutrisno dalam Khotim Fadhli & Mukhibatul Khusnia 

mengemukakan bahwa indikator dari produktivitas adalah 

kemampuan, meningkatkan hasil yang dicapai, semangat kerja, 

pengembangan diri, mutu. 

 Adapun indikator produktivitas menurut meliputi: 13 

a. Kemampuan  

b. Meningkatkan hasil yang dicapai 

c. Semangat kerja 

d. Pengembangan diri 

e. Mutu  

 Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa 

produktivitas kerja guru adalah kemampuan untuk meningkatkan hasil 

yang dicapai, yang dapat diukur dengan indikator : kemampuan, 

meningkatkan hasil yang dicapai, semangat kerja, pengembangan diri 

dan mutu.  

B. Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah 

1. Pengertian Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah 

 Kepemimpinan transformasional adalah sebuah konsep yang 

dapat dipecah menjadi dua komponen yang berbeda: 

                                                             
13 Khotim Fadhli & Mukhibatul Khusnia. Manajemen Sumber Daya Manusia 

(Produktivitas Kerja). (Guepedia:2021) Hlm. 89 
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kepemimpinan dan transformasional. Kata "transformational" 

berasal dari kata kerja "to transform," yang menunjukkan tindakan 

mengubah atau mengubah sesuatu menjadi keadaan atau bentuk 

yang sama sekali berbeda. Hal ini dapat diamati dalam berbagai 

konteks, seperti mengubah penglihatan belaka menjadi realitas 

nyata, mengubah panas menjadi energi yang dapat digunakan, 

mengubah potensi menjadi pencapaian nyata, atau bahkan 

mewujudkan kualitas laten menjadi manifestasi nyata. Pada 

dasarnya, kepemimpinan transformasional mencakup kemampuan 

untuk menginspirasi dan membimbing individu menuju perubahan 

dan memfasilitasi konversi potensi menjadi aktualitas.14 

 Sudarman mengutip Lethwood dkk dalam Uswatun Khasanah, 

Transformasional leadership is seen to be sesitive to organization 

building developing shared vision, distributing and building 

school culture necessary to curent restructuring effors in schools. 

Kepemimpinan transformasional didefinisikan sebagai bentuk 

kepemimpinan berpengaruh yang memicu perubahan besar dalam 

suatu organisasi. Itu mewujudkan seni menginspirasi dan 

memotivasi bawahan untuk mencapai tujuan ambisius yang 

melampaui aspirasi individu mereka.15 

 Menurut Yukl dalam Amiruddin, esensi dari kepemimpinan 

transformasional terletak pada kemampuannya untuk 

meningkatkan kerjasama, kepercayaan, dan kepercayaan diri 

kolektif antar individu. Selain itu, pemimpin transformasional 

memiliki keterampilan yang luar biasa untuk menjelaskan 

                                                             
14 Uswatun Khasanah, Kepemimpinan Transformasional Dalam Manajemen 

Pendidikan Islam (Surabaya: Jakad Publishing, 2018)hlm. 17. 
15 Ibid, Uswatun Hasanah, hlm. 18 
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pentingnya dan nilai pekerjaan pengikut mereka, mendorong 

mereka untuk memprioritaskan kepentingan organisasi di atas 

keuntungan pribadi. Para pemimpin ini secara konsisten 

menunjukkan kepedulian yang tulus terhadap pertumbuhan dan 

kesejahteraan bawahan mereka, menawarkan bimbingan dan 

dukungan untuk mengatasi tantangan. Dengan merangkul prinsip-

prinsip kepemimpinan transformasional, bawahan merasakan 

kepercayaan dan nilai y ang tak tergoyahkan, yang mengarah pada 

kesetiaan dan rasa hormat mereka yang tak tergoyahkan terhadap 

pemimpin mereka. Pada akhirnya, kepemimpinan seperti itu 

memotivasi bawahan untuk melampaui harapan dan berjuang 

untuk keunggulan. 16 

 Kepala sekolah adalah seorang individu yang bertanggung 

jawab atas kepemimpinan dan pengelolaan sebuah lembaga 

pendidikan, seperti sekolah dasar, sekolah menengah, atau sekolah 

menengah atas. Kepala sekolah memiliki peran kunci dalam 

mengatur kegiatan sehari-hari sekolah, memastikan implementasi 

kurikulum, mengawasi staf dan guru, serta menjaga hubungan 

yang baik dengan siswa, orang tua, dan komunitas sekolah. Kepala 

sekolah menjadi salah satu komponen pendidikan yag sangat 

berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Pada pasal 12 

ayat 1 PP tahun 1990 mengemukakan bahwa kepala sekolah 

bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, 

administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya dan 

pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana.17 

                                                             
16 Amiruddin Siahaan, Kepemimpinan Pendidikan (Medan: Widya Puspita, 

2018)hlm. 44. 
17 Andang, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (Yogyakarta : ar-Ruzz 

Media, 2014) hlm. 54-55 
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  Berdasarkan pemaparan diatas, maka dapat disintesakan 

bahwa kepemimpinan transformasional kepala sekolah adalah 

serangkaian kemampuan kepala sekolah dalam 

mentransformasikan pengaruhnya kepada seluruh warga sekolah 

dalam hal menggerakkan memotivasi, mengarahkan dan 

mendorong para bawahannya, senantiasa membangun semangat 

dan rasa percaya diri yang tinggi dalam melaksanakan tugasnya 

agar tercipta kinerja yang sangat baik. 

 

2. Indikator Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah 

  Kepemimpinan transformasional kepala sekolah memainkan 

peran penting dalam menentukan dinamika sekolah menuju 

keberhasilan dan kemajuan di semua bidang lembaga pendidikan. . 

Menurut Bass dan Avolio dalam Amiruddin Siahaan terdapat 4 

dimensi pokok kepemimpinan transformasional yang dikenal 

sebagai 4I, yaitu sebagai berikut :  

1.) Pertama, idealized influence (pengaruh ideal). Pemimpin 

bertindak dengan cara yang membuat orang sangat menyukai 

dan menghormati mereka. Pemimpin melakukan hal-hal yang 

membuat karyawan berpikir bahwa mereka hebat dan ingin 

menjadi seperti mereka. Pemimpin yang percaya diri dan 

menarik, dapat membuat karyawan merasa terhubung dengan 

mereka secara khusus. Pengaruh ideal: a) membuktikan 

keyakinan diri yang kuat; b) mendatangkan diri dalam keadaan 

sulit; c) menunjukkan nilai penting; d) membangkunkan 

kebanggaan; e) meyakini visi, membanggakan keutamaan visi 

dan secara pribadi bertanggung jawab kepada tindakan; f) 
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menujukkan kepatuhan pada tujuan; g) meneladani ketekunan 

alam semesta. 

2.) Kedua, inspirational motivation (motivasi inspirasi). Seorang 

pemimpin adalah seseorang yang memberi tahu tim mereka apa 

yang ingin mereka capai dan membuat mereka merasa 

bersemangat dan termotivasi untuk bekerja ke arah itu. 

Pemimpin mendorong tim mereka untuk melakukan yang 

terbaik dan percaya bahwa mereka dapat mencapai tujuan 

mereka. Mereka juga memberikan tugas-tugas penting kepada 

tim mereka untuk dilakukan yang memiliki tujuan. Motivasi 

inspirasi diantaranya adalah: a) memberikan inspirasi kepada 

pegawai dalam mencapai tujuan; b) menyesuaikan tujuan 

individu dan organisasi; c) melihat ancaman dan persoalan 

sebagai kesempatan belajar dan prestasi; d) menerapkan kata 

yang membangkitkan semangat; e) memakai simbol;  

f) menyiarkan visi yang menarik; g) memberi makna pada apa 

yang dilakukan; h) mewujudkan budaya yang dimana 

kesalahan terjadi dipandang sebagai pengalaman belajar. 

3.) Ketiga, intellectual stimulation (stimulus intelektual), 

Pemimpin terbuka untuk mengambil risiko dan menghargai 

gagasan pengikutnya, yang pada akhirnya meningkatkan 

kreativitas mereka. Visi pemimpin menjadi titik referensi bagi 

pengikut untuk terhubung dengan pemimpin, organisasi, rekan 

kerja, dan tujuan organisasi. Stimulus intelektual diantaranya 

adalah : a) mempertanyakan status quo; b) memupuk 

penerapan imajinasi; c) mengutamakan budaya kerja yang 

positif, etos kerja, etika kerja, disiplin, transparan, mandiri, dan 

berkeadilan; d) memberdayakan para guru dan staf daripada 
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memaksakan kehendak kepala sekolah; e) kepemimpinan yang 

mendidik; f) cakap dalam hal-hal teknis pekerjaan maupun 

pendekatan dalam relasi interpersonal. 

4.) Keempat, indiviualized consideration. Kepemimpinan kepala 

sekolah berarti bahwa penanggung jawab sekolah 

memperhatikan kebutuhan masing-masing orang. Mereka 

mendengarkan dengan saksama dan membuat keputusan 

berdasarkan apa yang dibutuhkan setiap orang untuk 

melakukannya dengan baik dalam pekerjaan mereka dan untuk 

tumbuh dalam karier mereka. Ini termasuk guru, anggota staf 

lainnya, dan warga sekolah.. Dalam kompenen ini, yakni: a) 

kepemimpinan yang tanggap dan peduli dengan para anggota; 

b) menumpu pada peningkatan profesionalisme guru dan 

pegawai; c) kepemimpinan yang peduli terhadap perasaan dan 

kebutuhan anggotanya.18 

 Kepemimpinan transformasional adalah kemampuan dan 

wewenang kepala sekolah untuk mempengaruhi, menggerakkan, 

memotivasi, mengarahkan dan mendorong para bawahannya (guru 

dan pegawai) untuk membangun semangat dan rasa percaya diri 

yang tinggi dalam melaksanakan tugasnya agar terbentuk kinerja 

yang sangat baik. Kepemimpinan kepala sekolah tersebut dapat 

diukur dengn ciri kepemimpinan transformasional kepala 

sekolahnya yang meliputi idealized influence, inspirational 

motivation, intellectual stimulation, individual consideration. 

 

                                                             
18 Ibid, Amiruddin Siahaan, hlm. 45-47 
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C. Disiplin Kerja Guru 

1. Pengertian Displin Kerja Guru 

 Istilah disiplin memiliki arti yang berbeda dalam bahasa Inggris 

dan Latin. Dalam bahasa Inggris, ini merujuk pada menjadi pengikut 

atau murid, sedangkan dalam bahasa Latin, itu terkait dengan 

pelatihan, pendidikan, pengembangan karakter, dan kesopanan. Dalam 

konteks pengajaran, disiplin melibatkan kegiatan yang membantu guru 

mematuhi peraturan sekolah.19 

 Sulistriyani dalam Barnawi menjelaskan bahwa disiplin 

sebagai pendekatan manajerial yang strategis untuk menumbuhkan 

kepatuhan yang harmonis terhadap berbagai ketentuan dan peraturan 

yang mengatur organisasi. Hal ini mencakup pembentukan peraturan 

dan regulasi yang jelas, kepatuhan yang teguh dari para pengikut, dan 

pengenaan sanksi yang tepat bagi mereka yang melanggar.20  

 Adapun menurut Malayu Hasibuan mengemukakan bahwa 

kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang dalam 

mentaati semua peraturan dan norma-norma yang berlaku.21  

 Berdasarkan penjelasan di atas, seperti yang ditegaskan oleh 

para ahli, dapat ditarik kesimpulan bahwa disiplin adalah peraturan 

yang ditetapkan dalam suatu lembaga atau organisasi, yang dianut 

secara sukarela dan tanpa paksaan. Namun, sangat penting bagi 

organisasi untuk menjunjung tinggi disiplin, karena ketidakhadirannya 

menimbulkan tantangan dalam mencapai tujuannya. Oleh karena itu, 

                                                             
19 Barnawi dan Mohammad Arifin. Kinerja Guru Profesional. (Yogyakarta : Ar-

Ruzz Media, 2012), hlm. 110 
20 Ibid’. Hlm. 111 
21 Indah Puji Hartatik. Buku Praktis Mengembangkan SDM. (Yogyakarta : Laksana, 

2014), hlm. 184 
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dapat dikatakan bahwa disiplin berfungsi sebagai faktor penting dalam 

kemenangan organisasi mengejar tujuan yang telah ditentukan. 

 Menurut Nitisemito dalam Nuraini, konsep disiplin dapat 

dikategorikan menjadi dua bagian yang berbeda – sempit dan luas. 

Dalam arti sempit, disiplin mengacu pada kehadiran dan ketepatan 

waktu karyawan yang konsisten, memastikan bahwa mereka jarang 

absen dan mematuhi jam kerja yang dijadwalkan. Di sisi lain, dalam 

interpretasinya yang lebih luas, disiplin mencakup spektrum atribut 

yang lebih luas, termasuk sikap, perilaku, dan tindakan seseorang, 

yang semuanya harus selaras dengan aturan dan peraturan yang 

ditetapkan organisasi, baik yang dinyatakan secara eksplisit maupun 

yang dipahami secara implisit. Intinya, disiplin dalam arti yang lebih 

luas mencakup pendekatan holistik untuk menjaga organisasi.22 

 Disiplin adalah aspek penting dari manajemen sumber daya 

manusia karena secara langsung mempengaruhi kinerja karyawan. 

Disiplin karyawan yang kuat diperlukan bagi organisasi untuk 

mencapai hasil yang optimal. Disiplin mengacu pada pola tingkah laku 

dengan ciri-ciri sebagai berikut : 

1. Adanya hasrat yang kuat untuk melakukan sepenuhnya apa yang 

sudah menjadi norma, etik dan kaidah yang berlaku dalam 

masyarakat. 

2. Adanya perilaku yang dikendalikan 

3. Adanya ketaatan.23 

                                                             
22 T. Nuraini. Manajemen Sumber Daya Manusia. (Pekanbaru : Aswaja Pressindo, 

2013), hlm. 108 
23 Muchdarsyah Sinungan. Produktivitas Apa dan Bagaimana. (Jakarta : PT Bumi 

Aksara, 2009), hlm. 145 



27 
 

 
 

 Dari ciri-ciri pola tingkah laku pribadi disiplin, maka jelaslah 

bahwa disiplin membutuhkan pengorbanan, baik itu perasaan, waktu, 

kenikmatan dan lain-lain.  

 Disiplin penting di sekolah menurut Arikunto dalam Tutik 

karena memungkinkan kegiatan sekolah yang efektif dan damai, 

memastikan kebutuhan guru dan karyawan terpenuhi. Keberhasilan 

pencapaian tujuan pendidikan tergantung pada tingkat kedisiplinan 

para guru, karena hal itu mempengaruhi efektifitas dan efisiensi proses 

pembelajaran. Guru berusaha untuk sukses dalam mengajar, dan 

prestasi siswa bergantung pada penguasaan mereka terhadap materi. 

Oleh karena itu, mempertahankan disiplin yang tinggi sangat penting 

untuk keberhasilan dalam proses pembelajaran.24  

 Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpilkan bahwa 

disiplin kerja guru adalah suatu ketaatan serta kepatuhan seorang 

pendidik dalam menjalankan segala peraturan yang terlah 

diberlakukan disekolah dengan penuh kesadaran dari dalam diri 

seorang guru. Kondisi ini tidak hanya berpengaruh pada diri pribadi 

guru itu sendiri dan tugasnya, melainkan akan berimbas juga pada 

komponen lain sebagai suatu cerminan dan acuan dalam menjalankan 

tugas dengan baik dan menghasilkan hasil yang memuaskan.  

2. Faktor-faktor yang Memengaruhi Disiplin Kerja Guru 

 Sikap karyawan sangat dipengaruhi oleh pemimpinnya, baik 

melalui lingkungan yang mereka ciptakan maupun perilaku 

mereka sendiri. Akibatnya, untuk memiliki karyawan yang 

                                                             
24 Tutik Rachmawati, Daryanto. Penliaian Kinerja Profesi Guru dan Angka 

Kreditnya. (Yogyakarta : Gaya Media, 2013) 
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disiplin, penting bagi para pemimpin untuk menunjukkan kualitas 

kepemimpinan yang kuat. 

 Menurut Singodimedjo dalam Edy, ada beberapa faktor yang 

memengaruhi dispilin adalah : 

a. Besar kecilnya pemberian kompensasi. 

  Besarnya kompensasi memegang pengaruh yang 

signifikan atas pemeliharaan disiplin. Ketika karyawan merasa 

yakin akan remunerasi yang adil sebanding dengan kontribusi 

mereka yang berdedikasi kepada perusahaan, mereka lebih 

cenderung untuk mematuhi semua peraturan terkait. 

Memberikan kompensasi yang memadai menumbuhkan 

lingkungan kerja yang terfokus dan rajin, menanamkan 

dorongan yang konstan untuk unggul. Sebaliknya, kompensasi 

yang tidak memadai dapat membuat karyawan meragukan 

komitmennya, mencari penghasilan tambahan di tempat lain 

dan sering meminta izin untuk keluar.  

  Meskipun pemberian kompensasi yang memadai tidak 

menjamin terpeliharanya disiplin, hal itu merupakan salah satu 

faktor yang dapat mengurangi kecemasan karyawan dan 

berkontribusi pada lingkungan kerja yang lebih disiplin. 

Namun perlu diperhatikan bahwa ada faktor nonkompensasi 

lain yang juga berperan dalam menegakkan disiplin kerja 

dalam suatu perusahaan. Pada akhirnya, menawarkan 

kompensasi yang adil dapat membantu karyawan merasa puas 

dan memenuhi kebutuhan dasar mereka, sehingga menciptakan 

suasana kerja yang lebih tenang dan fokus. 

b. Ada tidaknya keteladanan pimpinan 
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  Kepemimpinan yang patut diteladani memiliki makna 

yang sangat besar dalam lingkungan sekolah, karena hal itu 

memikat perhatian semua pendidik, mengamati bagaimana 

para pemimpin dengan anggun mewujudkan disiplin diri, 

dengan bijaksana mengarahkan kata-kata, tindakan, dan sikap 

mereka untuk melindungi kerangka kerja disiplin yang 

diterapkan dengan cermat. 

c. Ada tidaknya aturan yang pasti yang dapat dijadikan pegangan 

  Implementasi disiplin dalam perusahaan bergantung 

pada adanya aturan tertulis yang terdefinisi dengan baik yang 

berfungsi sebagai pegangan bersama. Tanpa pedoman seperti 

itu, penegakan disiplin terbukti menjadi tugas yang tidak dapat 

diatasi, karena aturan yang hanya dikomunikasikan secara lisan 

rentan terhadap perubahan berdasarkan keadaan dan situasi 

yang selalu berubah.  

d. Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan. 

  Jika seorang guru melanggar disiplin, menjadi 

keharusan bagi pemimpin untuk menunjukkan keberanian 

dalam mengatasi pelanggaran yang sepadan dengan tingkat 

keparahannya. Dengan mengambil tindakan tegas terhadap 

pelanggaran disiplin, selaras dengan sanksi yang ditetapkan, 

perisai yang meyakinkan diperluas ke semua pendidik, 

menanamkan dalam diri mereka komitmen yang teguh untuk 

tidak mengulangi kesalahan langkah tersebut. 

e. Ada tidaknya pengawasan pimpinan 

  Pengawasan merupakan salah satu unsur penting dalam 

pelaksanaan seluruh kegiatan sekolah, karena membimbing 
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dan memberdayakan guru untuk tekun menunaikan tugasnya 

sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 

f. Ada tidaknya perhatian kepada guru 

  Pemimpin yang banyak memperhatikan guru dan dekat 

dengan mereka baik secara fisik maupun mental akan dapat 

memastikan guru berperilaku baik dan melakukan pekerjaan 

dengan baik. Para pemimpin ini akan dihormati dan dihargai 

oleh guru, dan ini akan berpengaruh besar pada seberapa baik 

guru melakukan pekerjaannya. 

g. Diciptakan kebiasaan-kebiasaan mendukung tegaknya disiplin. 

  Di ranah akademisi, rutinitas yang positif ini 

menunjukkan interaksi yang harmonis, mengakui rekan 

mereka dengan sangat hormat. Mereka dengan tepat 

memberikan penghargaan yang selaras dengan konteks dan 

kesempatan yang sesuai, sering mendorong keterlibatan 

kolaboratif dari para pendidik yang terhormat selama 

pertemuan.25 

3. Ciri-ciri Disiplin Kerja 

 Ciri-ciri disiplin yang efektif, sebagai berikut : 

a. Pegawai mengetahui adanya aturan dan memahaminya dengan 

baik. 

b. Supervisor menerapkan pendekatan pemecahan masalah dalam 

kedisiplinan, bukan pendekatan menghukum 

c. Tindakan kedisplinan dilakukan segera mungkin 

d. Tindakan disiplin tidak memihak dan konsisten 

                                                             
25 Edy Sutrisno. Manajemen Sumber Daya Manusia. (Jakarta : Kencana, 2017). 

Hlm 89-92. 
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e. Adanya tindak lanjut.26 

4. Indikator Kedisiplinan 

 Disiplin kerja mempunyai beberapa indikator. Indikator  

tersebut mencakup:27 

a. Ketepatan waktu 

b. Ketaatan terhadap peraturan 

c. Tanggung jawab kerja 

d. Melaksanakan tugas dan kewajiban 

e. Tingkat absensi 

D. Hasil Penelitian yang Relevan 

 Penulis telah banyak membaca berbagai contoh skripsi yang 

berkaitan dengan manajemen kepala sekolah, kedisplinan guru dan 

produktivitas kerja guru, maka penulis mengambil penelitian yang 

relevan, sebagai berikut : 

1. Mesra Lestari, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 

dengan judul Pengaruh Kedisiplinan Terhadap Produktivitas 

Kerja Guru di SMK Muhammadiyah 3 Pekanbaru. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Mesra Lestari menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara Kedisiplinan Terhadap 

Produktivitas Kerja Guru di Sekolah Menengah Kejuruan 

Muhammadiyah 3 Pekanbaru. Pengaruh tersebut sebesar 22,5 % 

sedangkan yang lainnya 77,5 % dipengaruhi oleh variabel lain.28 

 Terdapat perbedaan dan persamaan dari penelitian terdahulu. 

Persamaannya adalah sama-sama menggunakan pendektan 

                                                             
26 Agus Dharma. Manajemen Supervisi. (Jakarta : Raja Grafindo, 2013). hlm. 397 
27 H. Hasibuan Malayu, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta : PT Bumi 

Aksara). Hlm.194 
28 Mesra Lestari, Pengaruh Kedisiplinan Terhadap Produktivitas Kerja Guru di 

SMK Muhammadiyah 3 Pekanbaru, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Skripsi.  
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kuantitatif, sama-sama menganalisa mengenai produktivitas guru. 

Perbedaan pada penelitian terdahulu yaitu hanya 2 variabel yaitu 

satu variabel dependen dan satu variabel independen, sedangkan 

pada penelitian ini terdapat 3 variabel yaitu dua variabel dependen 

dan satu variabel independen.  

2. Ratri Widya W, Umi Farida, Adi Santoso Universitas 

Muhammadiyah Ponorogo dengan judul Pengaruh Kedisiplinan 

Kerja, Lingkungan Kerja Non-Fisik, dan Stress Kerja Terhadap 

Produktivitas Kerja Guru di SMK Bakti Ponorogo. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Ratri Widya dkk menyatakan 

bahwa hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa 

kedisiplinan kerja berpengaruh positif terhadap produktivias kerja 

guru di SMK Bakti Ponorogi. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t 

hitung sebesar 3,341 lebih besar dari t tabel 2,030 dengan nilai 

signifikan 0,002 < 0,05. Apabila kedisiplinan kerja meningkat 

maka produktivitas kerja juga akan meningkat.29  

 Terdapat perbedaan dan persamaan dari penelitian terdahulu. 

Persamaannya yaitu sama-sama mengkaji tentang produktivitas 

guru dengan penelitian kuantitatif, sample yang digunakan sama-

sama seluruh guru. Perbedaannya yaitu pada penelitian terdahulu 

terdapat pengaruh kedisiplinan kerja, lingkungan kerja non fisik 

dan stress kerja terhadap produktivitas guru, sedangkan penelitian 

ini hanya berfokus pada kepemimpinan transformasional dan 

disiplin kerja guru terhadap produktivitas guru.  

                                                             
29 Ratri Widya dkk, Pengaruh Kedisiplinan Kerja, Lingkungan Kerja Non-Fisik, 

dan Stress Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Guru di SMK Bakti Ponorogo, Jurnal : 

Ilmiah Bidang Manajemen dan Bisnis. Vol. 2, No. 1 (2020) 
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3. Amalia Nur Latifah, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri (UIN) dengan judul Pengaruh Kepemimpinan 

Transformasional dan Iklim Organisasi Terhadap Produktivitas 

Kerja Guru di SMAN 90 Jakarta. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Amalia menyatakan bahwa hasil analisis data, 

didapatkan pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap 

produktivitas kerja guru di SMAN 90 Jakarta sebesar 0,791 dengan 

Thitung 9,152 > Ttabel 2,008. Kemudian pengaruh iklim 

organisasi terhadap produktivitas kerja guru di SMAN 90 Jakarta 

sebesar 0,835 dengan Thitung 10,711 > Ttabel 2,008. Secara 

simultan kepemimpinan dan iklim organisasi secara bersama-sama 

mempengaruhi produktivitas kerja guru di SMAN 90 Jakarta 

dengan hasil uji Fhitung 64,369 > Ftabel 3,19. Koefisien 

determinasinya didapatkan sebesar 0,724 atau 72,4% yang berarti 

faktor-faktor produktivitas kerja guru dapat dijelaskan oleh kedua 

variabel tersebut, sedangkan sisanya 27,6%.30 

 Terdapat persamaan dan perbedaan dari penelitian terdahulu. 

Kesamaan dalam penelitian ini karena sama-sama meneliti terkait 

kepemimpinan transformasional, sama-sama terdapat 3 variabel. 

Perbedaannya yaitu peneliti terdahulu tidak meneliti disiplin kerja 

guru.   

4. Mohamad Najib Anis Subekhi, dengan judul Pengaruh 

Kepemimpinan Transformasional dan Iklim Kerja Terhadap 

Produktivitas Guru SM Negeri di Kemacatan Palmerah Jakart 

Barat. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mohamad 

                                                             
30 Amalia Nurlatifah, Pengaruh Kepemimpinan Transformasional dan Iklim 

Organisasi Terhadap Produktivitas Kerja Guru di SMAN 90 Jakarta. Skripsi. 

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/64703 (Diunduh pada 23 Mei 2023) 

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/64703
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Najib bahwa dari hasil pengujian hipotesis terdapat pengaruh 

langsung positif kepemimpinan transformasional terhadap 

produktivitas guru dengan nilai koefisien kolerasi sebesar 0,994 

dan nilai koefisien jalur sebersar 0,565. Ini memberikan makna 

kepemimpinan transformasional berpengaruh langsung terhadap 

produktivitas guru. Pola hubungan antara kedua variabel tersebut 

dinyatakan oleh persamaan regresi X3 = 116,099 + 0,139X1. 

Persamaan ini memberikan informasi bahwa setiap perubahan satu 

unit kepemimpinan transformasional kepala sekolah dapat 

mengakibatkan terjadinya perubahan produktivitas guru sebesar 

0,139 pada konstanta 116,099. Hasil korelasi sederhana 

kepemimpinan transformasional terhadap produktivitas guru 

sangat tinggi, maka artinya makin baik kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah, maka makin tinggi produktivitas 

guru.31 

 Terdapat persamaan dan perbedaan dari penelitian terdahulu. 

Persamaannya yaitu sama-sama mengkaji mengenai 

kepemimpinan transformasional menggunakan metode kuantitatif. 

Perbedaannya yaitu salah satu variabel penelitian terdahulu 

membahas iklim kerja.  

E. Kerangka Teori 

  Kepemimpinan transformasional kepala sekolah menjadi salah 

satu faktor yang dapat berpengaruh terhadap kinerja guru dalam 

pembelajaran. Baik atau tidaknya kinerja seorang kepala sekolah 

dilihat dari bagaimana dia menjalankan tugasnya, salah satunya 

                                                             
31 Mohamad Najib Anis Subekhi, Pengaruh Kepemimpinan Transformasional dan 

Iklim Kerja Terhadap Produktivitas Guru SM Negeri di Kemacatan Palmerah Jakart Barat. 

Jurnal. http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/jmp/article/view/4272. 

http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/jmp/article/view/4272
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yaitu kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan dengan 

memimpin para guru, dengan membina kerjasama yang harmonis 

antar anggota staf sehinggga mampu membangkitkan semangat 

kerja, motivasi kerja bagi bawahan yang dipimpin serta 

menciptakan suasana yang kondusif. Kepemimpinan yang baik, 

kerjasama yang harmonis serta suasana yang konduktif menjamin 

guru menjadi optimis untuk melaksanakan tugas dengan sebaik-

baiknya. Kepemipinan transformasional merupakan pengaruh 

yang dimiliki oleh seorang kepala sekolah dan kemampuannya 

menggunakan pengaruh tersebut serta akibat pengaruh itu bagi 

orang yang hendak dipengaruhi yaitu tenaga pendidik (guru). 

Pengaruh tersebut diwujudkan melalui ciri-ciri kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah yaitu idealized influence, 

inspirational motivation, intellectual stimulation, individual 

consideration. Pengelolaaan ciri kepemimpinan transformasional 

kepala sekolah tersebut dapat memberikan pengaruh terhadap 

kinerja guru dalam pembelajaran, dengan demikian keberhasilan 

tujuan pendidikan akan mudah tercapai.  

 Produktivitas kerja guru menunjukkan keberhasilan upaya 

seorang guru dalam mengatur upaya pendidikan, yang pada 

akhirnya mengarah pada pencapaian standar hasil belajar yang 

diinginkan. Produktivitas kerja guru mewujudkan kapasitas laten 

atau kecakapan yang dimanfaatkan oleh para pendidik, disalurkan 

dengan cermat untuk menghasilkan keluaran yang tidak hanya 

inovatif dan transformatif, tetapi juga kondusif untuk menuai 

dividen dan keuntungan yang substansial. 

 Adapun indikator lain dari produktivitas, sebagai berikut : 

a. Kemampuan Guru  
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b. Meningkatkan hasil yang dicapai 

c. Semangat Kerja 

d. Pengembangan diri 

e. Mutu 

  Kedisiplinan merpakan suatu dorongan untuk bertujuan 

memenuhi peraturan dalam organisasi yang meliputi tata tertib dan 

sanksi.  

Adapun indikator kedisiplinan guru yaitu mencakup : 

a. Ketepatan Waktu 

b. Ketaatan terhadap peraturan 

c. Tanggung jawab kerja 

d. Melaksanakan tugas dan kewajiban 

e. Tingkat absensi 

  Berdasarkan pemaparan diatas, kajian teori dan 

penelitian relevan yang telah dipaparkan mengenai variabel 

independen (Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah 

dan Disiplin Kerja Guru) serta variabel dependen 

(Produktivitas Guru), maka dapat disusun suatu kerangka 

pemikiran penelitian seperti gambar konstilasi penelitian 

berikut : 
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Gambar 2.1 

Konstilasi Penelitian 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

F. Hipotesis Penelitian 

 Menurut Syofian Siregar bahwa Hipotesis adalah pernyataan 

atau dugaan sementara yang masih lemah kebenarannya, maka perlu 

diuji kebenarannya.32 Sedangkan Taniredja mengatakan bahwa 

hipotesis adalah dugaan jawaban yang paling memungkinkan 

walaupun masih harus dibuktikan dengan penelitian. kegunaannya 

memberikan arah kepada penelitian dan memberikan suatu pernyataan 

hubungan yang langsung dapat diuji dalam penelitian.  

 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 

                                                             
32 Syofiyan Siregar. Metode Penelitian Kuantitati. (Jakarta : Kencana Prenada, 

2013), hlm. 38 

Kepemimpinan Transformasional 

Kepala Sekolah (X1) 

Indikator : 

a. Pengaruh idealisme 

b. Motivasi inspirasional 

c. Intelektual stimulus 

d. Kepedulian terhadap individu guru 

Kedisiplinan Guru (X2) 

Indikator : 

a. Ketepatan Waktu 

b. Ketaatan Terhadap Peraturan 

c. Tanggung Jawab 

d. Melaksnakan Tugas dan 

Kewajiban 

e. Tingkat Absensi 

Produktivitas Guru (Y) 

Indikator : 

a. Kemampuan  

b. Meningkatkan hasil 

yang dicapai 

c. Semangat Kerja 

d. Pengembangan Diri 

e. Mutu  
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dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Diakatan sementara, 

karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang 

relevan, belum didasarkan fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 

pengumpulan data. 

 Berdasarkan pada kajian teori dan kerangka berpikir di atas 

mengenai pengaruh manajemen kepala sekolah dan kedisiplinan guru 

terhadap produktivitas guru, maka hipotesis penelitian yang diajukan 

adalah sebagai berikut : 

H1   : Terdapat pengaruh kepemimpinan transformasional kepala 

sekolah terhadap produktivitas kera guru di SMPN 96 Jakarta 

Selatan. 

H2   : Terdapat pengaruh disiplin kerja guru terhadap produktivitas 

kerja guru di SMPN 96 Jakarta Selatan. 

H3   : Terdapat pengaruh kepemimpinan transformasional kepala 

sekolah dan disiplin kerja guru secara simultan terhadap 

produktivitas kerja guru di SMPN 96 Jakarta Selatan. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 96 Jakarta Selatan 

yang beralamat di Jl. Komp. Timah No.1, RW.3, Pondok Labu. 

Kecamatan Cilandak, Jakarta Selatan 12450. Adapun penelitian ini 

dilakukan dari bulan Mei – Juni 2023. 

B. Metode dan Prosedur Penelitian  

 Menurut Etta Mamang Sangadji bahwa metode penelitian 

adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 

penelitian1. Sedangkan menurut Lexy J Moleong bahwa penelitian 

pada hakikatnya merupakan sebuah wahana untuk menentukan 

kebenaran atau membernarkan kebenaran.2 Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, metode survei, 

menggunakan analisis regresi ganda. Dalam penelitian ini terdapat tiga 

variabel yaitu Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah 

(variabel X1), Disiplin Kerja Guru (variabel X2), Produktivitas Kerja 

Guru (variabel Y) yang akan dicari regresi serta korelasinya.  

 Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel penelitian yaitu dua 

variabel bebas (X1) dan ( X2) dan satu variabel terikat (Y) yang akan 

digunakan uji statistik dengan metode korelasi dan regresi ganda. 

Pengaruh dua variabel bebas yang memengaruhi satu variabel tidak 

bebas dapat diilustrasikan sebagai berikut : 

 

                                                             
1 Etta Mamang Sangadji dan Sopiyah. Metodelogi Penelitian “Pendekatan Praktis 

dalam Penelitian” (Yogyakarta : CV Andi Offset), 2010. Hlm. 154 
2 Lexy J Moleong. Metodelogi Penelitian Kualitatif. (Bandung : Remaja 

Rosdakarya), 2000. Hlm 30 
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Gambar 3.1 Desain Penelitian 

 

 

 

 Gambar : Dua variabel bebas mempengaruhi satu variabel tak 

bebas 

1. Variabel terikat yaitu produktivitas kerja guru yang dilambangkan 

dengan huruf Y (variabel Y) 

2. Variabel bebas pertama yaitu kepemimpinan transformasional kepala 

sekolah yang dilambangkan X1 (variabel X1) 

3. Variabel bebas kedua yaitu kedisiplinan guru yang dilambangkan X2 

(variabel X2). 

C. Populasi dan Sampel 

 Wiratna Sujarweni mengatakan bahwa populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri dari obyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

ditarik kesimpulannya.3 Sampel adalah bagian dari karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi dalam penelitian.  

 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik sampel jenuh, 

karena jumlah populasi kurang dari 100, maka lebih baik diambil 

semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.4 

Dengan demikian populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru 

SMPN 96 Jakarta Selatan yang berjumlah 30 responden.  

                                                             
3 Wiratna Sujarweni. Metodologi Penelitian. Cetakan 1 (Yogyakarta : Pustaka Baru 

Press), 2014. Hlm 65 
4 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Cet. 13 

(Jakarta : Rineka Cipta), 2006. Hlm. 117. 

X1 

X2 Y 
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D. Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah berupa 

angket. Teknik angket adalah penyebaran kuesioner kepada responden 

untuk mengetahui manajemen kepala sekolah, kedisiplanan guru, dan 

produktivitas kerja guru. Angket yang digunakan ini bersifat tertutup, 

dimana jawaban telah disediakan dan responden hanya boleh memilih 

satu jawaban yang telah disediakan yang berjumlah 4 indikator 

mengenai kepemimpinan transformasional kepala sekolah, 5 indikator 

mengenai kedisiplinan guru, dan 5 indikator mengenai produktivitas 

kerja guru. Angket ini disusun berdasarkan indikator yang terdapat 

dalam variabel kepemimpinan transformasional kepala sekolah, 

disiplin kerja guru, dan produktivitas guru.  

 

 

 

Pembuatan 
Instrumen

Variabel X1 dan 
X2

- Penentuan subjek

- Validasi Angket

- Uji coba di SMP 
Perwira

Penelitian

Variabel Y

- Uji Validitas

- Uji Realibilitas

- Uji Regresi

Penyusunan 
Proposal

Penulisan 

Laporan (Tugas 

Akhir) 
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1. Instrumen Variabel Terikat Y (Produktivitas Kerja Guru) 

a.Definisi Konseptual 

 Produktivitas kerja guru adalah keberhasilan upaya seorang 

guru dalam mengatur upaya pendidikan, yang pada akhirnya 

mengarah pada pencapaian standar hasil belajar yang diinginkan. 

Produktivitas kerja guru mewujudkan kapasitas laten atau 

kecakapan yang dimanfaatkan oleh para pendidik, disalurkan 

dengan cermat untuk menghasilkan keluaran yang tidak hanya 

inovatif dan transformatif, tetapi juga kondusif untuk menuai 

dividen dan keuntungan yang substansial. 

b. Definisi Operasional 

  Produktivitas kerja guru adalah skor kemampuan guru untuk 

meningkatakan hasi yang dicapai, yang dapat diukur dengan 

indikator : 1) kemampuan; 2) meningkatkan hasil yang dicapai; 3) 

semangat kerja; 4) pengembangan diri; 5) mutu. 

c. Kisi-kisi instrumen  

  Kisi-kisi instrumen variabel (Y) Produktivitas Kerja dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3.1 

Kisi-kisi instrumen penelitian produktivitas guru 

Variabel Indikator No Pernyataan Jumlah 

+ - + - Ʃ 

 

 

 

Kemampuan 

Mengajar 

1,2,3 4,5,6 3 3 6 

Meningkatkan 

hasil yang 

dicapai 

7,8,9 10,11,12 3 3 6 
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Produktivitas 

Guru 

Semangat 

Kerja 

13,14, 

15 

16,17,18 3 3 6 

Pengembanga

n Diri 

19,20 21,22 2 2 4 

Mutu 23,24, 

25 

26,27,28 3 3 6 

TOTAL 14 14 14 14 28 

 

d. Jenis Instrumen  

  Dalam penelitian ini, adapun jenis instrumen yang digunakan 

adalah angket. Dalam penelitian, angket digunakan untuk 

mendapatkan skor produktivitas guru. Isntrumen produktivitas 

guru disusun  dengan menggunakan skala frekuensi verbal (skala 

likert) serta membuat jawaban dengan menggunakan model skala 

frekuensi verbal. Pada insturmen produktivitas guru dengan 5 

alternatif jawaban yaitu, Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-kadang 

(KK), Jarang (J), dan Tidak Pernah (TP).  

Pembobotan kategori pernyataan positif dan negatif pada tabel 

dibawah ini 

Tabel 3.2 

Skor Penilaian Variabel Produktivitas Guru 

Pernyataan  Positif Pernyataan  Negatif 

Selalu (S) 

Sering (S) 

Kadang-kadang (KK) 

Jarang (J) 

Tidak pernah (TP) 

5 

4 

3 

2 

1 

Selalu (S) 

Sering (S) 

Kadang-kadang (KK) 

Jarang (J) 

Tidak pernah (TP) 

1 

2 

3 

4 

5 
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e. Pengujian Validitas Instrumen dan Perhitungan Reliabilitas 

1) Pengujian Validitas  

 Uji validitas ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

kebenaran angket yang akan disebrakan kepada responden 

sebagai pengumpulan data. Syofian Siregar mengatakan bahwa 

validitas menunjukkan sejauh mana alat ukur mampu 

mengukur bahan yang diukur5. Suharsimi Arikunto 

berpendapat bahwa instrumen akan valid jika mempunyai 

validitas tinggi, dan instrumen dikatakan kurang valid apabila 

memiliki validitas rendah. 

6 

Berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan di SMP 

Perwira Jakarta Selatan dengan jumlah responden 15 guru dan 

butih soal pernyataan Produktivitas Guru (Y) didapatkan item 

                                                             
5 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Prenada Media Group), 

2013, hlm 46 
6 Ridwan, dkk. Pengantar Statistika Untuk Penelitian. Cet. Ke-4 (Bandung : 

Alfabeta), 2011. Hlm. 80 
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yang tidak valid yaitu pada soal nomor 4, 6, 12, 16, 18, 22, 26. 

Sedangkan butir soal yang dinyatakan valid berjumlah 21 soal. 

Bisa dinyatakan valid karena hasil perhitungan nilai rhitung 

lebih tinggi dari nilai rtabel yaitu sebesar 0,514. Soal yang tidak 

valid dibuang, dengan begitu dari 28 butir soal yang dipakai 

untuk mengambil data penelitian berjumlah 21 soal. 

Tabel 3.3 

Tabel Hasil Validitas Produktivitas Guru 

Produktivitas Guru (Y) No rhitung rtabel Ket 

No.  rhitung rtabe

l 

Ket 15 0,697 

0
,5

1
4
 

Valid 

1 0,598 

0
,5

1
4
 

Valid  16 0,288 Tidak Valid 

2 0,722 Valid 17 0,699 Valid 

3 0,796 Valid 18 -0,236 Tidak Valid 

4 -0,285 Tidak Valid 19 0,651 Valid 

5 0,630 Valid  20 0,693 Valid 

6 -0,198 Tidak Valid 21 0,649 Valid 

7 0,799 Valid 22 -0,143 Tidak Valid 

8 0,660 Valid 23 0,809 Valid 

9 0,605 Valid 24 0,719 Valid 

10 0,590 Valid 25 0,568 Valid 

11 0,608 Valid 26 0,181 Tidak Valid 

12 -0,201 Tidak Valid 27 0,562 Valid 

13 0,778 Valid 28 0,575 Valid  

14 0,710 Valid    
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 Taraf signifikan validitas instrumen 

 Jika rhitung > rtabel maka instrumen dinyatakan valid dan 

layak digunakan dalam pengujian hipotesis penelitian. 

 Jika rhitung < rtabel maka instrumen dinyatakan tidak valid 

dan tidak dapat digunakan dalam pengujian dalam 

pengujian hipotesis penelitian. 

2) Penghitungan Reabilitas  

 Syofian Siregar mengatakan bahwa ujia reabilitas 

adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran yang 

konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih 

terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukut 

yang sama pula7. 

 Teknik atau rumus yang digunakan untuk menguji 

reabilitas instrumen penelitian ini adalah menggunakan teknik 

Alpha Cronbach sebagai berikut: 

Keterangan: 

r11 = Koefisien reabilitas instrumen 

k = jumlah butir pernyataan 

Dalam memberikan interprestasi terhadap koefisien reabilitas 

pada umumnya digunakan standar perhitungan sebagai berikut: 

a. Apabila koefisien reabilitas (nilai rii) sama atau lebih besar 

dari 0,60, maka instrumen yang sedang diuji 

kredibilitasnya memiliki tingkat reabilitas yang tinggi 

(handal). 

                                                             
7 Syofian Sregar, Op.Cit, hlm 55 
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b. Apabila koefisien (nilai rii) lebih kecil dari 0,60, maka 

instrumen yang sedang diuji kredibilitasnya memiliki 

tingkat reabilitas yang rendah. 

Tabel 3.4 

Cronbach’s Alpha 

 

 

 

 

 Kriteria yang menyatakan suatu variabel dapat dikatakan reliabel 

yaitu: 

 Ca < 0,60 : Instrumen penelitian tidak reliabel 

 Ca > 0,60 : Instrumen penelitian reliabel.8 

 Diketahui hasil Cronbach’s Alpha sebesar 0,854 dari jumlah butir 

soal sebanyak 21 soal. Dengan demikian hasil uji reliabilitas variabel 

produktivitas guru (Y) diperoleh nilah 0,854 > 0,60. Dengan demikian 

angket yang digunakan pada penelitian ini dinyatakan reliabel atau dapat 

dipercaya. 

2. Instrumen Variabel X1 (Kepemimpinan Transformasional 

Kepala Sekolah) 

a. Definisi Konseptual  

Kepemimpinan transformasional kepala sekolah adalah 

serangkaian kemampuan kepala sekolah dalam 

mentransformasikan pengaruhnya kepada seluruh warga sekolah 

dalam hal menggerakkan memotivasi, mengarahkan dan 

                                                             
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung : 

Alfabeta, 2016) hlm. 130 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

,854 21 
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mendorong bawahannya, dalam melaksanakan tugas agar tercipta 

kinerja yang baik.  

b. Definisi Operasional 

Kepemimpinan transformasional kepala sekolah adalah skor 

kemampuan kepala sekolah untuk mempengaruhi menggerakkan, 

memotivasi, mengarahkan dan mendorong para guru dan warga 

sekolah lainnya untuk membangun semangat dan rasa percaya diri 

yang tinggi dalam melaksanakan tugasnya agar terbentuk kinerja 

yang sangat baik. Dapat diukur dengan pengaruh idealisme, 

inspirasi motivasi, stimulasi intelektual, kepedulian kepada 

individu. 

c. Kisi-kisi Instrumen 

Kisi-kisi instrumen variabel Kepemimpinan Transformasional 

Kepala Sekolah (X1) dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.5 

Kisi-kisi Variabel Kepemimpinan Transformasional Kepala 

Sekolah 

Variabel Indikator No Pernyataan Jumlah 

+ - + - Ʃ 

 

 

 

Kepemimpinan 

Transformasion

Pengaruh 

Idealisme 

1,2,3 4,5,6 3 3 6 

Motivasi 

Inspirasional 

7,8,9 10,11,

12 

3 3 6 

Intelektual 

Stimulus 

13,14,

15 

16,17,

18 

3 3 6 



49 
 

 
 

al Kepala 

Sekolah 

Kepedulian 

Terhadap 

Individu 

19,20,

21 

22,23,

24 

3 3 6 

TOTAL 12 12 12 12 24 

d. Jenis Instrumen 

  Dalam penelitian ini, adapun jenis instrumen yang digunakan 

adalah angket. Dalam penelitian, angket digunakan untuk 

mendapatkan skor kepemimpinan transformasional kepala 

sekolah. Instrumen kepemimpinan transformasional kepala 

sekolah disusun  dengan menggunakan skala frekuensi verbal 

(skala likert) serta membuat jawaban dengan menggunakan model 

skala frekuensi verbal. Pada insturmen kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah dengan 5 alternatif jawaban yaitu, 

Sangat setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), dan 

Sangat tidak setuju (STS).  

Pembobotan kategori pernyataan positif dan negatif pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 3.6 

Skala Penilaian Kepemimpinan Transformasional Kepala 

Sekolah 

Pernyataan  Positif Pernyataan  Negatif 

Sangat setuju (SS) 

Setuju (S) 

Netral (N) 

Tidak setuju (TS) 

Sangat tidak setuju (STS) 

5 

4 

3 

2 

1 

Sangat setuju (SS) 

Setuju (S) 

Netral (N) 

Tidak setuju (TS) 

Sangat tidak setuju (STS) 

1 

2 

3 

4 

5 
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e. Pengujian Validitas Instrumen dan Perhitungan Reliabilitas 

1) Pengujian Validitas  

 Uji validitas ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

kebenaran angket yang akan disebrakan kepada responden 

sebagai pengumpulan data. Syofian Siregar mengatakan bahwa 

validitas menunjukkan sejauh mana alat ukur mampu 

mengukur bahan yang diukur9. Suharsimi Arikunto 

berpendapat bahwa instrumen akan valid jika mempunyai 

validitas tinggi, dan instrumen dikatakan kurang valid apabila 

memiliki validitas rendah. 

10 

Berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan di SMP 

Perwira Jakarta Selatan dengan jumlah responden 15 guru dan 

butih soal pernyataan Kepemimpinan Transformasional 

                                                             
9 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Prenada Media Group), 

2013, hlm 46 
10 Ridwan, dkk. Pengantar Statistika Untuk Penelitian. Cet. Ke-4 (Bandung : 

Alfabeta), 2011. Hlm. 80 
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Kepala Sekolah (X1) didapatkan item yang tidak valid yaitu 

pada soal nomor 6,12,23. Sedangkan butir soal yang 

dinyatakan valid berjumlah 21 soal. Bisa dinyatakan valid 

karena hasil perhitungan nilai rhitung lebih tinggi dari nilai rtabel 

yaitu sebesar 0,514. Soal yang tidak valid dibuang, dengan 

begitu dari 24 butir soal yang dipakai untuk mengambil data 

penelitian berjumlah 21 soal. 

Tabel 3.7 

Hasil Validitas Kepemimpinan Transformasional Kepala 

Sekolah 

Kepemimpinan Tranfromasional 

(X1) 

No rhitung rtabel Ket 

No.  rhitung rtabel Ket 13 0,566 

0
,5

1
4
 

Valid 

1 0,691 

0
,5

1
4
 

Valid  14 0,749 Valid 

2 0,685 Valid 15 0,536 Valid 

3 0,526 Valid 16 0,708 Valid 

4 0,549 Valid 17 0,575 Valid 

5 0,624 Valid  18 0,590 Valid 

6 0,342 Tidak Valid 19 0,610 Valid 

7 0,576 Valid 20 0,577 Valid 

8 0,635 Valid 21 0,755 Valid 

9 0,675 Valid 22 0,535 Valid 

10 0,768 Valid 23 0,148 Tidak Valid 

11 0,582 Valid 24 0,585 Valid 

12 0,110 Tidak Valid    

  

  Taraf signifikan validitas instrumen 
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 Jika rhitung > rtabel maka instrumen dinyatakan valid dan 

layak digunakan dalam pengujian hipotesis penelitian. 

 Jika rhitung < rtabel maka instrumen dinyatakan tidak valid 

dan tidak dapat digunakan dalam pengujian dalam 

pengujian hipotesis penelitian. 

2) Penghitungan Reabilitas  

 Syofian Siregar mengatakan bahwa ujia reabilitas 

adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran yang 

konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih 

terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukut 

yang sama pula11. 

 Teknik atau rumus yang digunakan untuk menguji 

reabilitas instrumen penelitian ini adalah menggunakan teknik 

Alpha Cronbach sebagai berikut: 

Keterangan: 

r11 = Koefisien reabilitas instrumen 

k = jumlah butir pernyataan 

Dalam memberikan interprestasi terhadap koefisien reabilitas 

pada umumnya digunakan standar perhitungan sebagai berikut: 

c. Apabila koefisien reabilitas (nilai rii) sama atau lebih besar 

dari 0,60, maka instrumen yang sedang diuji 

kredibilitasnya memiliki tingkat reabilitas yang tinggi 

(handal). 

Apabila koefisien (nilai rii) lebih kecil dari 0,60, maka instrumen 

yang sedang diuji kredibilitasnya memiliki tingkat reabilitas yang 

rendah. 

                                                             
11 Syofian Sregar, Op.Cit, hlm 55 
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Tabel 3.8 

Cronbach’s Alpha 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

,815 21 

 

 Kriteria yang menyatakan suatu variabel dapat dikatakan reliabel 

yaitu: 

 Ca < 0,60 : Instrumen penelitian tidak reliabel 

 Ca > 0,60 : Instrumen penelitian reliabel.12 

 Diketahui hasil Cronbach’s Alpha sebesar 0,815 dari jumlah 

butil soal sebanyak 21 soal. Dengan demikian hasil uji reliabilitas 

variabel kepemimpinan transformasional kepala sekolah (X1) 

diperoleh nilah 0,815 > 0,60. Dengan demikian angket yang 

digunakan pada penelitian ini dinyatakan reliabel atau dapat 

dipercaya. 

3. Instrumen Variabel X2 (Disiplin Kerja Guru) 

a. Definisi Konseptual 

  Disipilin kerja guru adalah ketaatan serta kepatuhan seorang 

pendidik dalam menjalankan segala peraturan dan tata tertib yang 

telah diberlakukan di sekolah dengan penuh kesadaran dari dalam 

diri seorang guru.  

b. Definisi Operasional 

                                                             
12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung : 

Alfabeta, 2016) hlm. 130 
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  Disiplin kerja guru adalah skor kepatuhan seorang guru dalam 

menerapkan segala peraturan yang telah ditetapkan di sekolah. 

Disiplin kerja guru sangat penting, karena guru merupakan salah 

satu kunci keberhasilan dalam proses pembelajaran di kelas. maka 

ada beberapa indikator disiplin kerja guru yaitu : 1) ketepatan 

waktu; 2) ketaatan terhadap peraturan; 3) tanggung jawab kerja; 4) 

melaksanakan tugas dan kewajiban; 5) tingkat absensi. 

c. Kisi-kisi Instrumen  

  Kisi-kisi instrumen variabel Disiplin Kerja Guru (X2) dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.9 

Kisi-kisi Instrumen Penelitian Disiplin Kerja Guru 

Variabel Indikator No Pernyataan Jumlah 

+ - + - Ʃ 

 

 

 

 

 

Kedisiplinan 

Guru 

Ketepatan 

waktu 

1,2 3,4 2 2 4 

Ketaatan 

terhadap 

peraturan 

5,6,7 8,9,10 3 3 6 

Tanggung 

Jawab 

11,12,

13 

14,15,

16 

3 3 6 

Melaksanakan 

Tugas dan 

Kewajiban 

17,18,

19 

20,21,

22 

3 3 6 

Tingkat 

Absensi 

23,24 25,26 2 2 4 

TOTAL 13 13 13 13 26 
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d. Jenis Instrumen 

  Dalam penelitian ini, adapun jenis instrumen yang digunakan 

adalah angket. Dalam penelitian, angket digunakan untuk 

mendapatkan skor disiplin kerja guru. Isntrumen produktivitas 

guru disusun  dengan menggunakan skala frekuensi verbal (skala 

likert) serta membuat jawaban dengan menggunakan model skala 

frekuensi verbal. Pada insturmen disiplin kerja guru dengan 5 

alternatif jawaban yaitu, Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-kadang 

(KK), Jarang (J), dan Tidak Pernah (TP). Pembobotan kategori 

pernyataan positif dan negatif pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3.10 

Skala Penilaian Variabel Disiplin Kerja Guru 

Pernyataan  Positif Pernyataan  Negatif 

Selalu (S) 

Sering (S) 

Kadang-kadang (KK) 

Jarang (J) 

Tidak pernah (TP) 

5 

4 

3 

2 

1 

Selalu (S) 

Sering (S) 

Kadang-kadang (KK) 

Jarang (J) 

Tidak pernah (TP) 

1 

2 

3 

4 

5 

 

e. Pengujian Validitas dan Penghitungan Reabilitas 

1) Pengujian Validitas  

 Uji validitas ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

kebenaran angket yang akan disebrakan kepada responden 

sebagai pengumpulan data. Syofian Siregar mengatakan bahwa 

validitas menunjukkan sejauh mana alat ukur mampu 
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mengukur bahan yang diukur13. Suharsimi Arikunto 

berpendapat bahwa instrumen akan valid jika mempunyai 

validitas tinggi, dan instrumen dikatakan kurang valid apabila 

memiliki validitas rendah. 

14 

 Berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan di SMP 

Perwira Jakarta Selatan dengan jumlah responden 15 guru dan 

butir soal pernyataan Disiplin Kerja Guru (X2) didapatkan item 

yang tidak valid yaitu pada soal nomor 3, 4, 14, 26. Sedangkan 

butir soal yang dinyatakan valid berjumlah 22 soal. Bisa 

dinyatakan valid karena hasil perhitungan nilai rhitung lebih 

tinggi dari nilai rtabel yaitu sebesar 0,514. Soal yang tidak valid 

dibuang, dengan begitu dari 26 butir soal yang dipakai untuk 

mengambil data penelitian berjumlah 22 soal 

                                                             
13 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Prenada Media Group), 

2013, hlm 46 
14 Ridwan, dkk. Pengantar Statistika Untuk Penelitian. Cet. Ke-4 (Bandung : 

Alfabeta), 2011. Hlm. 80 



57 
 

 
 

Tabel 3.11 

Hasil Validitas Disiplin Kerja Guru 

Disiplin Kerja Guru (X2) No rhitung rtabel Ket 

No.  rhitung rtabel Ket 14 0,480 

0
,5

1
4
 

Tidak Valid 

1 0,764 
0

,5
1
4
 

Valid  15 0,562 Valid 

2 0,602 Valid 16 0,587 Valid 

3 -0,347 Tidak Valid 17 0,820 Valid 

4 -0,128 Tidak Valid 18 0,788 Valid 

5 0,900 Valid  19 0,700 Valid 

6 0,719 Valid 20 0,771 Valid 

7 0,820 Valid 21 0,562 Valid 

8 0,547 Valid 22 0,559 Valid 

9 0,558 Valid 23 0,808 Valid 

10 0,560 Valid 24 0,854 Valid 

11 0,943 Valid 25 0,522 Valid 

12 0,869 Valid 26 -0,145 Tidak Valid 

13 0,826  Valid      

 Taraf signifikan validitas instrumen 

 Jika rhitung > rtabel maka instrumen dinyatakan valid dan 

layak digunakan dalam pengujian hipotesis penelitian. 

 Jika rhitung < rtabel maka instrumen dinyatakan tidak valid 

dan tidak dapat digunakan dalam pengujian dalam 

pengujian hipotesis penelitian. 

2) Penghitungan Reabilitas  

 Syofian Siregar mengatakan bahwa ujia reabilitas 

adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran yang 
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konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih 

terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukut 

yang sama pula15. 

 Teknik atau rumus yang digunakan untuk menguji 

reabilitas instrumen penelitian ini adalah menggunakan teknik 

Alpha Cronbach sebagai berikut: 

Keterangan: 

r11 = Koefisien reabilitas instrumen 

k = jumlah butir pernyataan 

Dalam memberikan interprestasi terhadap koefisien reabilitas 

pada umumnya digunakan standar perhitungan sebagai berikut: 

a. Apabila koefisien reabilitas (nilai rii) sama atau lebih 

besar dari 0,60, maka instrumen yang sedang diuji 

kredibilitasnya memiliki tingkat reabilitas yang tinggi 

(handal). 

b. Apabila koefisien (nilai rii) lebih kecil dari 0,60, maka 

instrumen yang sedang diuji kredibilitasnya memiliki 

tingkat reabilitas yang rendah. 

Tabel 3.12 

Cronbach’s Alpha 

 

 

 

 

  

                                                             
15 Syofian Sregar, Op.Cit, hlm 55 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

,882 22 
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 Kriteria yang menyatakan suatu variabel dapat dikatakan reliabel 

yaitu: 

 Ca < 0,60 : Instrumen penelitian tidak reliabel 

 Ca > 0,60 : Instrumen penelitian reliabel.16 

 Diketahui hasil Cronbach’s Alpha sebesar 0,882 dari jumlah 

butir soal sebanyak 22 soal. Dengan demikian hasil uji reliabilitas 

variabel disiplin kerja guru (X2) diperoleh nilah 0,882 > 0,60. 

Dengan demikian angket yang digunakan pada penelitian ini 

dinyatakan reliabel atau dapat dipercaya. 

E. Teknik Analisi Data 

  Pada penelitian ini, menggunakan teknik analisis korelasi dan 

regresi ganda untuk mengetahui hubungan variabel bebas dengan 

variabel terikat. Dalam penelitian ini juga, data dianalisis 

menggunakan teknik analisis deskriptif, uji persyaratan analisis, dan 

analisis inferensial. 

1. Analisis Deskriptif 

 Analisis deeskriptif adalah analisis yang menggambarkan 

suatu data yang akan dibuat baik sendiri maupun kelompok. 

Tujuan analisis deskriptif adalah untuk membuat gambaran dengan 

sistematis dan akurat mengenai fakta serta hubungan antar 

fenomena yang diselidiki. Analisis data penelitian ini disajikan 

dalam bentuk table distribusi frekuensi. Diperoleh hasil analisis 

deskriptif sebagai berikut : 

a. Menentukan rerata hitung (arithmeticmean) jumlah data 

dibagi banyaknya data. 

                                                             
16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung : 

Alfabeta, 2016) hlm. 130 
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b. Menentukan Media (nilai tengah) 

 

 Keterangan : 

 b : batas bawah kelas median 

 p : panjang kelas median 

 n : banyaknya data 

 F : jumlah semua frekuensi sebelum kelas media 

 f : frekuensi kelas media 

c. Menentukan Nilai Modus (nilai yang banyak muncul) 

Mo = b + p ( 
𝑏1

𝑏1+𝑏2
) 

Keterangan : 

Mo : nilai modus 

b : batas bawah kelas modus 

p : panjang kelas interval 

b1 : frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas 

terdekat sebelumnya 

b2 : frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas 

terdekat sesudahnya 

 

d. Menentukan Standar Deviasi 
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2. Uji Persyaratan Analisis 

 Pada penelitian ini uji persyaratan analisis 

menggunakan uji normalitas. Untuk mengetahui normal atau 

tidaknya distribusi data maka dilakukan uji normalitas dengan uji 

liliefors. Regresi linier berganda digunakan untuk mencari 

pengaruh dua atau lebih variabel bebas. Langkah yang digunakan 

untuk uji normalitas menggunakan aplikasi SPSS ver. 29. 

1) Mengurutkan data sampel mulai dari data yang terkecil sampai 

data yang terbesar dan menentukan frekuensi pada setiap data. 

2) Menentukan besar peluang untuk setiap nilai z berdasarkan 

tabel z (F(z)). 

3) Menghitung frekuensi kumulatif relative masing-masing nilai 

z (S(z)). 

4) Menghitung nilai Lo = |F(z) – S(z)| dan membandingkan nilai 

Lt dari tabel Liliefors. 

5) Apabila Lo < Lt, maka sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 

H0 : sampel berdistribusi normal = Lo < Lt 

H1 : sampel berdistribusi tidak normal = Lo > Lt. 

3. Analisis Inferensial  

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

analisis statistik inferensial parametis sebab data yang digunakan 

adalah interval. Analisis ini digunakan untuk menjawab 

pertanyaan yang sudah dirumuskan dalam perumusan masalah, 



62 
 

yaitu untuk mengetahui Pengaruh Kepemimpinan 

Transformasional Kepala Sekolah dan Disiplin Kerja Guru 

Terhadap Produktivitas Guru di SMPN 96 Jakarta Selatan. Sesuai 

dengan tujuan penelitian ini adalah analisis korelasi dan regresi 

linier berganda yaitu analisa yang digunakan untuk mengetahui 

pengaruh dari variabel bebas (X1 dan X2) terhadap variabel terikat 

(Y). Adapun model persamaan regresinya yaitu sebagai berikut : 

Ŷ = a + b1X1 + b2X2 

Keterangan : 

Ŷ : Subyek variabel terikat yang diproyeksikan. 

X : Variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk 

diprediksiskan. 

a  : Nilai konstanta harga Y jika X = 0 

b  : Nilai arah sebagi penentu prediksi yang menunjukkan nilai dari 

peningkatan variabel X atau penurunan variabel Y.17 

 Regresi merupakan ramalan, penaksiran, dan 

pendugaan. Garis regresi dengan variabel bebas dapat dinyatakan 

dengan rumus persamaan regresi linier tiga variabel, yaitu : 

a. Menentukan persamaan regresi linier ganda Y atas X1 dan X2 

Ŷ = b0 b1 X1 + b2X2 

Keterangan : 

Ŷ = Variabel terikat  b0 = Konstanta untuk sampel 

X1 = Variabel bebas 1  b1 = Koefesien regresi X1  

X2 = Variabel bebas 2  b2 = Koefesien regresi X2 

Untuk mengetahui nilai besaran b0, b1, dan b2 dengan rumus : 

                                                             
17 Sambas Ali Muhidin, Analisis Korelasi Regresi dan Jalur Dalam Penelitian. (Bandung : 
2011). Hlm. 198 
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  Keterangan : 

 

 

 

 

 

 

 

b. Uji Signifikansi Persamaan Regresi Ganda Y atas X1 dan X2 

Menggunakan langkah-langkah sebagai berikut : 

1) Menghitung jumlah kuadrat (JK) beberapa sumber varians 

JK (T) = ƩY2 

JK (Reg) = b1 Ʃx1y + b2 Ʃx2y 

JK (Reg) = JK (T) – JK (Reg) 

2) Menghitung Derajat Bebas (DB) beberapa sumber varians 

db (T)  = n - 1 

db (Reg) = k - 2 

db (Res) = n – k – 1 

3) Menghitung rata-rata Jumlah Kuadrat (JK) 
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RJK (Reg) = 
𝐽𝐾 (𝑅𝑒𝑔)

𝑑𝑏 (𝑅𝑒𝑔)
 

RJK (Sisa) = 
𝐽𝐾 (𝑅𝑒𝑠)

𝑑𝑏 (𝑅𝑒𝑠)
 

4) Menghitung Fhitung Uji Signifikansi Regresi Y atas X1 dan 

X2 

Ho : β ≤ 0 (Regresi tak berarti) 

H1 : β > 0 (Regresi berarti)  

Fhitung(Reg) = 
𝑅𝐽𝐾 (𝑅𝑒𝑔)

𝑅𝐽𝐾 (𝑆𝑖𝑠𝑎)
 

5) Menyusun tabel Anova Regresi 

c. Uji Signifikansi Koefisien Regresi Ganda Y atas X1 dan X2 

1) Koefisien Korelasi Ganda 

𝑅𝑦
212 = (JK (Reg)) / (ƩY2) 

2) Uji Siginifikasi Koefisien Korelasi Ganda 

Fhitung = 
𝑅2 (𝑛−𝑘−1)

𝑘 (1−𝑅2)
 

3) Koefisien Determinasi 

𝑅𝑦
212 = 𝑅𝑦

212 x 100% 

d. Uji Signifikansi Koefisien Persamaan Regresi Ganda  

1) Menghitung Galat Buku Taksiran (Sy12) 

S2 y.12 = 
𝑅𝐽𝐾 (𝑆)

(𝑛−𝑘−1)
 

2) Menghitung R1
2 

R1 = 
Ʃ𝑥1𝑥2

√(Ʃ𝑥12)+(Ʃ𝑥22)
 

3) Menghitung S2 b1 

S2 b1 = 
𝑆𝑦.12

2

Ʃ𝑋1
2(1−𝑅1

2)
 

4) Menghitung Statistik Uji-t 

Uji Signifikansi Koefisien X1 (b1) 
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t1 = 
𝑏1

𝑆𝑏1
 

Uji Signifikansi Koefisien X2 (b2) 

t2 = 
𝑏2

𝑆𝑏2
 

e. Korelasi Parsial dan Uji Signifikansi Korelasi Parsial  

1) ry1 = 
Ʃ𝑥1𝑦

√(Ʃ𝑥12)+(Ʃ𝑦2)
 

2) ry2 = 
Ʃ𝑥2𝑦

√(Ʃ𝑥22)+(Ʃ𝑦2)
 

a) Koefisien korelasi antara X1 dan Y dengan mengontrol 

pengaruh X2 (ry1.2) : 

Ry1.2 = 
𝑟𝑦1−𝑟 .  𝑟12

√(1−𝑟2𝑦2)+(1−𝑟212)
 

b) Koefisiensi korelasi antara X2 dan Y dengan 

mengontrol pengaruh X1 (ry2.1) : 

Ry1.2 = 
𝑟𝑦2−𝑟 .  𝑟12

√(1−𝑟2𝑦2)+(1−𝑟212)
 

f. Peringkat Pengaruh Variabel Bebas dengan Variabel Terikat 

Selanjutnya untuk interprestasi mengenai kuatnya atau 

besarnya pengaruh variabel X1 (Kepemimpinan 

Transformasional Kepala Sekolah), X2 (Disiplin Kerja Guru), 

terhadap Y (Produktivitas Guru). 

F. Hipotesis Statistika 

Hipotesis adalah suatu usulan yang akan dipertimbangkan selama 

pelaksanaan atau mungkin merupakan jawaban atas pernyataan yang 

dilakukan oleh peneliti.18 Hipotesis dalam statistika adalah lambang 

yang menggambarkan suatu pernyataan tentang karakteristik populasi 

                                                             
18 Priyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Surabaya : Zifatama Publishing, 2008). 

Hlm. 66 
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yang dijadikan tolak ukur dalam menjawab suatu pernyataan 

penelitian. Pernyataan tersebut berbentuk kerangka teoritis hipotesis. 

1. H0 = βy.1≤ 0 

Tidak adanya pengaruh kepemimpinan tranformasional kepala 

sekolah terhadap produktivitas guru. 

Ha = βy.1 > 0 

Terdapat pengaruh kepemimpinan transformasional kepala 

sekolah terhadap produktivitas guru. 

2. H0 = βy.2 ≤ 0 

Tidak adanya pengaruh disiplin kerja guru terhadap produktivitas 

guru 

Ha = βy.2 > 0  

Terdapat pengaruh disiplin kerja guru terhadap produktivitas guru. 

3. H0 = βy.12 ≤ 0 

Tidak adanya pengaruh kepemimpinan transformasional kepala 

sekolah dan disiplin kerja guru terhadap produktivitas guru. 

Ha = βy.12 > 0 

Terdapat pengaruh kepemimpinan transformasional kepala 

sekolah dan disiplin kerja guru terhadap produktivitas guru. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum SMP Negeri 96 Jakarta Selatan 

1. Sejarah SMPN 96 Jakarta Selatan 

Pada tahun 1977 SMP Negeri 17 yang berada di Jalan 

Margasatwa Komplek Timah, Pondok Labu Jakarta Selatan 

merupakan cikal bakal SMP Negeri 96 Jakarta. Pendirian SMP 

Negeri 96 didirikan pada 21 Maret 1977.  

Dari tahun ke tahun SMP Negeri 96 Jakarta Selatan selalu 

mengalami perkembangan dan kemaujan, baik dari kualitas 

maupun kuantitas. Dari segi kualitas dapat diukur dari status 

akreditasi sekolah yang meningkat terus, nilai akreditasi yang 

dimiliki oleh SMP Negeri 96 yaitu “A”. Prestasi akademik maupun 

non-akademik dari peserta didiknya, serta fasilitas pendukung 

kegiatan belajar  mengajar di sekolah.  

2. Profil SMP Negeri 96 Jakarta Selatan 

I. Identitas Sekolah 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 96 Jakarta Selatan 

Didirikan pada  : 21 Maret 1977 

Alamat Sekolah : Jl. Margasatwa Komplek 

Timah Pondok Labu, Cilandak, 

Kota Jakarta Selatan 

Izin Operasional Sekolah : 0150/0/1977 

Nama Kepala Sekolah : Dra. Sri Triana Pranawingrum 

Hari Belajar  : Senin – Jum’at  

Waktu Belajar  : 7.30 – 14.00 

Kurikulum   : 2013/K-13 
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II. Fasilitas Sekolah 

Luas Tanah  : 2,271 m2 

Ruang Kelas  : 18 Kelas 

Laboratorium  : 2 

Perpustakaan  : 1 

Kantin    : 5 

Lapangan Olahraga : 1 

Tempat Ibadah  : 1 Mushola 

3. Visi, Misi dan Motto SMP Negeri 96 Jakarta Selatan 

SMPN 96 Jakarta mempunyai visi dan missi untuk memajukan 

sarana pendidikan yang dipimpinnya, serta mencetak generasi 

penerus dengan berdasarkan akhlak yang baik dan berguna bagi 

masyarakat, bangsa dan negara. Adapun Visi dan Misi SMPN 96 

Jakarta yaitu: 

VISI  

“Lulusan yang bertaqwa, berilmu, terampil dan cerdas.” 

MISI  

1) Menanamkan keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa melalui 

pembiasaan dengan melaksanakan ibadah sesuai agama yang 

diyakini. 

2) Meningkatkan penggunaan IT dalam proses pembelajaran dan 

kegiatan sekolah 

3) Meningkatkan prestasi akademis dan non akademis pada setiap 

jenjang dengan perolehan prestasi terbaik. 

4) Membiasakan literasi secara terprogram pada setiap warga 

sekolah 

5) Membudayakan sikap toleransi, kejujuran, tanggung jawab, 

mengharagai dan percaya diri. 
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MOTTO 

“TATAS” adalah akromin dari Taqwa, Terampil, dan Cerdas. 

Tatas mengandung makna kemampuan mengatasi berbagai 

persoalan dengan tuntas. Warga SMP Negeri 96 mampu mengatasi 

berbagai persoalan, mengedepankan musyawarah dengan 

mengembangkan sikap toleransi, kejujuran, tanggung jawab, 

menghargai dan percaya diri.  

Motto “Tatas” bukan hanya sekedar slogan, namun suatu kata yang 

bermkna yang sellau mengingatkan warga sekolah yang selalu 

bersyukur atas karunia Tuhan atas kehendaknya warga SMP 96 

diberi hidayah dan rahmat mendapatkan kemudahan 

menyelesaikan berbagai persoalan pendidikan. Warga SMP Negeri 

96 menjalin hubungan baik dengan orang tua peserta didik, tokoh 

masyarakat, instansi terkait dalam memberi layanan pendidikan 

yang optimal. 

B. Deksripsi Data 

Berdasarkan hasil dari pengambilan data secara keseluruhan 

atau populasi yang berasal dari skor produktivitas guru, kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah, dan disiplin kerja guru. Dapat 

diperoleh data pada tabel 4.1. 
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Tabel 4.1 

Data Hasil Penelitiam Variabel Y, X1, X2 

 

Responden Produktivitas Guru (Y) Kep. Tranformasional (X1) Disiplin Kerja Guru (X2) 

1 86 77 82 

2 72 75 80 

3 76 66 76 

4 87 86 83 

5 81 72 82 

6 83 75 83 

7 80 77 76 

8 87 99 86 

9 73 72 84 

10 75 71 77 

11 71 75 70 

12 86 73 78 

13 90 82 84 

14 83 78 86 

15 85 81 78 

16 94 97 78 

17 85 93 92 

18 67 61 74 

19 80 83 97 

20 89 68 87 

21 68 81 82 

22 42 45 39 

23 77 72 88 

24 77 75 86 

25 81 75 95 

26 86 67 90 

27 80 78 90 

28 82 65 90 

29 76 85 75 

30 77 72 93 

JUMLAH 2376 2276 2461 
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1. Produktivitas Guru 

Berdasarkan distribusi frekuensi produktivitas guru diketahui bahwa 

jumlah responden N = 30, dan tidak ada data yang hilang (missing). 

Jumlah skor tertinggi (maximum) sebesar 94 dan skor terendah 

(minimum) sebesar 42 dengan skor rata-rata (mean) yaitu 79,20  

TABEL 4.2 Statistics Y 

 

 

 

 

 

 

 

  

Statistics 
Produktivitas Guru 

N Valid 30 

Missing 0 

Mean 79,20 

Std. Error of Mean 1,753 

Median 80,50 

Mode 77a 

Std. Deviation 9,600 

Variance 92,166 

Range 52 

Minimum 42 

Maximum 94 

Sum 2376 

Percentiles 25 75,75 

33,33333333 77,00 

50 80,50 

66,66666667 84,33 

75 86,00 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
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Gambar 4.1 

Histogram Produktivitas Guru 

 

Berdasarkan histogram diatas, dapat diketahui jumlah 

responden (N) sebanyak 30, nilai rata-rata (mean) sebesar 79,20, nilai 

maximum 94, nilai minimum 42, median 80,50, modus 77, standar 

deviasi 9,60, varians 92,166. Memperhatikan skor rata-rata 

produktivitas guru yaitu 79,20 atau dengan 79,20:77x100% = 84,25. 

Data ini dapat ditafsirkan sebagai tingkat atau taraf perkembangan 

variabel tersebut dengan kriteria sebagai berikut : 

90% - 100% : Sangat tinggi 

80% - 89% : Tinggi 

70% - 79% : Cukup tinggi 

60% - 69% : Sedang 

50% - 59%  : Rendah 

40% kebawah : Sangat rendah 

 



73 
 

 
 

2. Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah (X1) 

Berdasarkan distribusi frekuensi kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah (X1) diketahui bahwa jumlah 

responden N = 30 dan tidak data yang hilang (Missing). Jumlah skor 

tertinggi (Maximum) sebesar 99 dan skor terendah (minimum) sebesar 

45 dengan skor rata-rata (mean) yaitu 75,87 serta standar error of mean 

sebesar 1,930, adapun nilai tengah median sebesar 75,00, standar 

deviasi sebesar 10,569 dan modus 75. Data skor kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah (X1) dapat dilihat paa tabel distribusi 

dan histogram sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Statistics 

X1 

Statistics 

Kep. Transformasional KepSek   

N Valid 30 

Missing 0 

Mean 75,87 

Std. Error of Mean 1,930 

Median 75,00 

Mode 75 

Std. Deviation 10,569 

Variance 111,706 

Range 54 

Minimum 45 

Maximum 99 

Sum 2276 

Percentiles 25 71,75 

33,33333333 72,00 

50 75,00 

66,66666667 78,00 

75 81,25 
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Gambar 4.2 

Histogram Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah 

 
 

Berdasarkan gambar histogram diatas, dapat diketahui N = 30 

dan tidak data yang hilang (Missing). Jumlah skor tertinggi 

(Maximum) sebesar 99 dan skor terendah (minimum) sebesar 45 

dengan skor rata-rata (mean) yaitu 75,87 serta standar error of mean 

sebesar 1,930, adapun nilai tengah median sebesar 75,00, standar 

deviasi sebesar 10,569, modus 75 dan varians 111,706. 

Memperhatikan skor rata-rata kepemimpinan transformasional kepala 

sekolah yaitu 75,87 atau dengan 75,87:99x100% = 76,63. Data ini 

dapat ditafsirkan sebagai tingkat atau taraf perkembangan variabel 

tersebut dengan kriteria sebagai berikut : 

90% -100% : Sangat tinggi 

80% - 89% : Tinggi 
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70% - 79% : Cukup tinggi 

60% - 69% : Sedang 

50% - 59% : Rendah 

40% kebawah : Sangat rendah 

3. Disiplin Kerja Guru 

Berdasarkan distribusi frekuensi kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah (X1) diketahui bahwa jumlah 

responden N = 30 dan tidak data yang hilang (Missing). Jumlah skor 

tertinggi (Maximum) sebesar 97 dan skor terendah (minimum) sebesar 

39 dengan skor rata-rata (mean) yaitu 82,03 serta standar error of mean 

sebesar 1,912, adapun nilai tengah median sebesar 83,00, standar 

deviasi sebesar 10,473 dan modus 78. Data skor disiplin kerja guru 

(X2) dapat dilihat paa tabel distribusi dan histogram sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Statistics 

X2 

 

 

 

 

 

 

 
Statistics 

Disiplin Kerja Guru   

N Valid 30 

Missing 0 

Mean 82,03 

Std. Error of Mean 1,912 

Median 83,00 

Mode 78a 

Std. Deviation 10,473 

Variance 109,689 

Range 58 

Minimum 39 

Maximum 97 

Sum 2461 

Percentiles 25 77,75 

33,33333333 78,67 

50 83,00 

66,66666667 86,00 

75 88,50 

a. Multiple modes exist. The smallest value is 

shown 
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Gambar 4.3 

Histogram Disiplin Kerja Guru 

 
 

Berdasarkan gambar histogram diatas, dapat diketahui N = 30,  

Jumlah skor tertinggi (Maximum) sebesar 97 dan skor terendah 

(minimum) sebesar 39 dengan skor rata-rata (mean) yaitu 82,03 serta 

standar error of mean sebesar 1,912, adapun nilai tengah median 

sebesar 83,00, standar deviasi sebesar 10,473, modus 78 dan varians 

109,689. Memperhatikan skor rata-rata disiplin kerja guru yaitu 82,03 

atau dengan 82,03:97x100% = 84,84. Data ini dapat ditafsirkan 

sebagai tingkat atau taraf perkembangan variabel tersebut dengan 

kriteria sebagai berikut : 

 90% -100% : Sangat tinggi 

 80% - 89% : Tinggi 
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 70% - 79% : Cukup tinggi 

 60% - 69% : Sedang 

 50% - 59% : Rendah 

 40% kebawah: Sangat rendah 

 

C. Pengujian Persyaratan Analisis Data 

1. Uji Normalitas (Y), (X1), (X2). 

a. Uji Normalitas Produktivitas Guru (Y) 

Tabel 4.5 

Berdasarkan dari hasil Test of Normality, pada kolom 

Kolmogorov-Smirnova bagian sig. (signifikan) 0,163, a = 0,05 

yang berarti 0,163 > 0,05 artinya data berdistribusi normal.  

 

b. Uji Normalitas Kepemimpinan Transformasional Kepala 

Sekolah (X1) 

Tabel 4.6  

 

Berdasarkan dari hasil Test of Normality pada kolom 

Kolmogorov-Smirnova bagian sig. (signifikan) 0,200, a = 0,05 

yang berarti 0,200 > 0,05 artinya data berdistribusi normal.   

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Produktivitas 

Guru 

,136 30 ,163 ,846 30 ,001 

a. Lilliefors Significance Correction 
 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kep. Transformasional 

KepSek 

,124 30 ,200* ,947 30 ,136 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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c. Uji Normalitas Disiplin Kerja Guru 

Tabel 4.7 

 

Berdasarkan dari hasil Test of Normality pada kolom 

Kolmogorov-Smirnova bagian sig. (signifikan) 0,064, a = 0,05 

yang berarti 0,064 > 0,05 artinya data berdistribusi normal.   

2. Uji Linieritas 

1.) Persaman regresin linier ganda 

a. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Kepala 

Sekolah (X1) Terhadap Produktivitas Guru (Y) 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, bahwa pada tabel 

Coefficients pada bagian sig. (signifikan) 0,001, α = 0,05 

yang berarti terdapat pengaruh secara signifikn antara 

kepemimpinan transformasional terhadap produktivitas 

guru.  

Tabel 4.8 

Uji Linieritas X1 terhadap Y 

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Disiplin Kerja 

Guru 

,155 30 ,064 ,803 30 ,001 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 33,677 9,868  3,413 ,002 

Kep. Transformasional 

KepSek 

,600 ,129 ,661 4,656 ,001 

a. Dependent Variable: Produktivitas Guru 
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Berdasarkan tabel 4.8 di atas, pada variabel 

kepemimpinan transformasional kepala sekolah dapat 

diperoleh thitung 4,656 dengan tingkat signifikan (α = 0,05) 

untuk uji dua pihak df atau dk (derajat kebebasan) = jumlah 

data -2 atau 30-2 = 28.  

Sehingga ttabel 1,699 ternyata nilai thitung >ttabel atau 

4,656 > 1,699 maka Ha diterima dan Ho ditolak, artinya 

signifikan. Jadi kepemimpinan transformasional kepala 

sekolah berpengaruh terhadap produktivitas guru.  

Berdasarkan tabel 4.8 diatas, diperoleh nilai konstanta 

(a) = 33,677 dan beta = 0,661 dari tabel di atas diperoleh 

persamaan perhitungannya adalah Ŷ = 33,677 + 0,661 X1.  

 

b. Pengaruh Disiplin Kerja Guru Terhadap Produktivitas 

Guru 

Tabel 4.9 

Uji Linieritas X2 terhadap Y 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, bahwa pada tabel 

Coefficients pada bagian sig. (signifikan) <0,001, α = 0,05 

yang berarti terdapat pengaruh secara signifikan antara disiplin 

kerja guru terhadap produktivitas guru.  

Berdasarkan tabel 4.9 di atas, pada variabel disiplin 

kerja guru dapat diperoleh thitung 5,010 dengan tingkat 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 27,499 10,400  2,644 ,013 

Disiplin Kerja 

Guru 

,630 ,126 ,688 5,010 ,001 

a. Dependent Variable: Produktivitas Guru 
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signifikan (α = 0,05) untuk uji dua pihak df atau dk (derajat 

kebebasan) = jumlah data -2 atau 30-2 = 28. Sehingga ttabel 

1,701 ternyata nilai thitung >ttabel atau 5,010 > 1,701 maka Ha 

diterima dan Ho ditolak, artinya signifikan. Jadi disiplin kerja 

guru berpengaruh terhadap produktivitas guru.  

Berdasarkan tabel 4.9 diatas, diperoleh nilai konstanta 

(a) = 27,499 dan beta = 0,688 dari tabel di atas diperoleh 

persamaan perhitungannya adalah Ŷ = 27,499 + 0,688 X2. 

c. Uji Linieritas Pengaruh Kepemimpinan 

Transformasional (X1) dan Disiplin Kerja Guru (X2) 

Secara Simultan Terhadap Produktivitas Guru (Y).  

Tabel 4.10 

Uji Linieritas X1 dan X2 terhadap Y 

 

1) Berdasarkan tabel Coefficients di atas, dapat diketahui 

bahwa bagian kepemimpinan transformasional kepala 

sekolah terdapat nilai konstanta (a) = 12,978 dan beta 0,393 

serta thitung 3,215 dan tingkat signifikan 0,05. Dari tabel 

4.10 persamaan perhitungan adalah Ŷ = 12,987 + 0,393 X1.  

Koefisien regresi sebesar 0,393 menyatakan bahwa setiap 

peningkatan satu skor (-1) kepemimpinan transformasional 

kepala sekolah menurun atau rendah sebesar 0,393. Jadi 

tanda + menyatakan hubungan searah. Kenaikan atau 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12,978 10,075  1,288 ,209 

Kep. Transformasional 

KepSek 

,393 ,122 ,433 3,215 ,003 

Disiplin Kerja Guru ,444 ,123 ,484 3,593 ,001 

a. Dependent Variable: Produktivitas Guru 
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penurunan kepemimpinan transformasional kepala sekolah 

(X1) akan mengakibatkan kenaikan atau penurunan 

terhadap produktivitas guru (Y). 

2) Variabel Disiplin Kerja Guru (X2) berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap produktivitas guru. Hal ini 

telihat dari signifikan Disiplin Kerja Guru 0,001 < 0,05. 

Sedangkan hasil uji coefficients pada bagian disiplin kerja 

guru, dapat diketahui nilai konstanta (a) = 12,978 dan beta 

0,444 serta thitung  3,593 dan tingkat signifikan 0,05. Dari 

tabel 4.10 persamaan perhitungan adalah Ŷ= 12,978 + 

0,444 X2. 

3) Berdasarkan tabel coefficient menunjukkan bahwa model 

persamaan regresi berganda untuk memperkirakan 

produktivitas guru yang dipengaruhi oleh kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah dan disiplin kerja guru 

adalah Ŷ=12,978 + 0,393 X1 + 0,444 X2. 

Tabel 4.11 

 

Berdasarkan tabel analysis of variance (Anova), nilai 

probabilitas (Sig.) = 0,001 dengan taraf nyata α = 0,05. Jika 

probabilitas (sig.) < α, maka H0 ditolak. Ternyata 0,001 < 0,05 

maka H0 ditolak. Artinya model regresi liner ganda dapat 

digunakan untuk memprediksi tingkat produktivias guru yang 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 1653,662 2 826,831 21,905 ,001b 

Residual 1019,138 27 37,746   

Total 2672,800 29    

a. Dependent Variable: Produktivitas Guru 

b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja Guru, Kep. Transformasional KepSek 
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dipengaruhi kepemimpinan transformasional kepala sekolah 

dan disiplin kerja guru 

3. Uji Signifikansi Korelasi Ganda 

Tabel Korelasi Ganda 4.12 

 

 

Berdasarkan tabel Correlation di atas, dapat diketahui bahwa 

terdapat hubungan yang kuat dan positif antara variabel kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah (X1) dengan produktivitas guru (Y) 

sebesar 0,661 dan terdapat hubungan yang kuat dan positif antara 

variabel disiplin kerja guru (X2) dengan produktivitas guru (Y) sebesar 

0,688.  

 

 

 

 

 

 

Correlations 
 Kep. 

Transform
asional 
KepSek 

Disiplin 
Kerja 
Guru 

Produktivi
tas Guru 

Kep. 
Transformasional 
KepSek 

Pearson 
Correlation 

1 ,470** ,661** 

Sig. (2-
tailed) 

 ,009 ,001 

N 30 30 30 

Disiplin Kerja 
Guru 

Pearson 
Correlation 

,470** 1 ,688** 

Sig. (2-
tailed) 

,009  ,001 

N 30 30 30 

Produktivitas 
Guru 

Pearson 
Correlation 

,661** ,688** 1 

Sig. (2-
tailed) 

,001 ,001  

N 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 



83 
 

 
 

4. Uji Parsial (Uji T) 

Tabel 4.13 

Uji Parsial 

Berdasarkan tabel coefficients 4.13 pada variabel 

Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dapat diperoleh 

thitung = 3,215. Dengan tingkat signifikan (α = 0,05) untuk uji dua 

pihak df atau dk (derajat kebebasan) = jumlah data -2 atau 30-2 = 28. 

Sehingga ttabel = 1,701 ternyata nilai thitung > ttabel atau 3,215 > 1,701 

maka Ha diterima dan H0 ditolak, artinya signifikan. Jadi 

Kepemimpinan transformasional Kepala Sekolah berpengaruh 

terhadap produktivitas guru.  

Sedangkan pada variabel disiplin kerja guru dapat diperoleh 

thitung = 3,593. Dengan tingkat signifikan (α = 0,05) untuk uji dua 

pihak df atau dk (derajat kebebasan) – jumlah data -2 atau 30-2 = 28. 

Sehingga ttabel = 1,701. Ternyata nilai thitung > ttabel atau 3,593 > 1,701 

maka Ha diterima dan H0 ditolak, artinya signifikan. Jadi disiplin kerja 

guru berpengaruh terhadap produktivitas guru.  

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standar

dized 

Coeffici

ents 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 12,97

8 

10,07

5 

 1,2

88 

,209 

Kep. 

Transformasio

nal KepSek 

,393 ,122 ,433 3,2

15 

,003 

Disiplin Kerja 

Guru 

,444 ,123 ,484 3,5

93 

,001 

a. Dependent Variable: Produktivitas Guru 
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5. Koefisien Determinaasi 

a. Uji Koefisien Determinasi X1 terhadap Y 

Tabel 4.14 

 

Berdasarkan uji koefisien determinasi pada tabel model 

summary 4.14 dapat diperoleh besarnya pengaruh antara 

kepemimpinan transformasonal terhadap produktivitas guru adalah 

sebesar 0,416 yang berarti 41,6% faktor produktivitas guru 

dipengaruhi oleh kepemimpinan transformasional kepala sekolah. 

b. Uji Koefisien Determinasi X2 terhadap Y 

Tabel 4.15 

 

Berdasarkan uji koefisien determinasi pada tabel model 

summary 4.15 dapat diperoleh besarnya pengaruh antara disiplin 

kerja guru terhadap produktivitas guru adalah sebesar 0,454 yang 

berarti 45,4% faktor produktivitas guru dipengaruhi oleh disiplin 

kerja guru.  

 

Model Summary 

Mo

del R 

R 

Squar

e 

Adjusted 

R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

R 

Square 

Change 

F 

Chan

ge df1 df2 

Sig. F 

Chang

e 

1 ,661a ,436 ,416 7,335 ,436 21,67

9 

1 28 ,001 

a. Predictors: (Constant), Kep. Transformasional KepSek 

 

Model Summary 

Mod

el R 

R 

Squar

e 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F 

Chan

ge df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 ,688a ,473 ,454 7,094 ,473 25,10

4 

1 28 ,001 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja Guru 
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c. Uji Koefisien Determinasi Kepemimpinan 

Transformasional Kepala Sekolah (X1) dan Disiplin Kerja 

Guru (X2) terhadap Produktivitas Guru (Y). 

Tabel 4.16 

 

Tahapan akhir yang dilakukan yaitu melakukan uji 

koefisien determinasi. Pengujian ini bertujuan untuk 

mengetahui besarnya pengaruh X1 dan X2 terhadap Y. Hasil 

determinasi dari tabel 4.16 dapat diperoleh besarnya pengaruh 

antara Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dan 

Disiplin Kerja Guru secara simultan terhadap Produktivitas 

Guru adalah 0,590. Hal ini menunjukkan terjadi pengaruh yang 

cukup kuat. Adapun kontribusi secara simultan variabel X1 dan 

X2 terhadap Y = R2 X 100% atau 0,590 x 100% = 59,0% 

sedangkan sisanya 41 dipengaruhi oleh faktor lain.  

D. Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan analisis data di atas, dapat diketahui bahwa: 

1. Berdasarkan hasil perhitungan pada uji linieritas tabel 4.8 pada 

bagian (sig.) signifikansi 0,001 yang artinya nilai Fchange < nilai 

alpha (0,001 < 0,05) berarti terdapat pengaruh secara signifikan. 

Besaran pengaruh pada uji koefisien determinasi pada tabel 4.14 

diketahui nilai Adjusted R Square sebesar 0,416 yang artinya 

pengaruh X1 terhadap Y sebesar 41,6% sedangkan sisanya 58,4% 

 

Model Summary 

Mo

del R 

R 

Squa

re 

Adjusted 

R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

Change Statistics 

R 

Square 

Change 

F 

Chan

ge df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 ,787a ,619 ,590 6,144 ,619 21,90

5 

2 27 ,001 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja Guru, Kep. Transformasional KepSek 
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dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil hipotesis pertama terdapat 

pengaruh antara kepemimpinan transformasional kepala sekolah 

terhadap produktivitas guru yang berarti H0 diterima dan Ha 

ditolak. 

2. Berdasarkan hasil perhitugan pada uji linieritas tabel 4.9  pada 

bagian (sig.) signifikan 0,001 yang artinya nilai Fchange < nilai 

alpha (0,001 < 0,05) berarti terdapat pengaruh. Besaran pengaruh 

pada uji koefisien determinasi pada tabel 4.15 diketahui nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,454 yang artinya pengaruh X2 

terhadap Y sebesar 45,4% sedangkan sisanya 54,6% dipengaruhi 

oleh faktor lain. Hasil hipotesis kedua terdapat pengaruh antara 

disiplin kerja guru terhadap produktivitas guru yang berrati H0 

diterima dan Ha ditolak.  

3. Berdasarkan hasi pengujian pada tabel 4.11 dapat diketahui bahwa 

nilai Fhitung yaitu sebesar 21,905. Sedangkan signifikansi yang 

dihasilkan pada bagian sig. Yaitu 0,001 yang dimana lebih kecil 

dari 0,05 artinya Fhitung < nilai alpha (0,001 < 0,05) berarti terdapat 

pengaruh. Besaran pada uji koefisien determinasi pada tabel 4.16 

diketahui nilai Adjusted R Square sebesar 0,590 yang artinya 

pengaruh X1 dan X2 terhadap Y sebesar 59% sedangkan sisanya 

41% dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil hipotesis ketiga terdapat 

pengaruh positif secara simultan dan hasil uji dari regresi pada 

tabel 4.10 menunjukkan hasil model persamaan  Ŷ=12,978 + 0,393 

X1 + 0,444 X2.  

E. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 

kepemimpinan transformasional kepala sekolah terhadap 

produktivitas guru, berdasarkan hasil perhitungan statistik 

menggunakan analisis regresi berganda, dengan nilai probabilitas 
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(Sig. Fchange) = 0,001. Karena nilai Sig. Fchange < 0,05 maka 

keputusannya H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah terdapat pengaruh terhadap 

produktivitas guru. Berdasarkan uji koefisien determinasi X1 

terhadap Y diperoleh sebesar 0,416 yang berarti 41,6% faktor 

produktivitas guru dipengaruhi oleh kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah.  

Hasil penelitian ini mendukung teori Bass dan Avolio yang 

menyatakan bahwa terdapat 4 ciri pokok kepemimpinan 

transformasional meliputi, pengaruh ideal, motivasi inspirasi, 

stimulus intelektual, dan kepedulian individual terhadap guru-

guru.1 Kepemimpinan transformasional sangat berperan penting 

dalam menentukan dinamika sekolah menuju gerbang kesuksesan 

dan kemajuan di segala bidang dalam lembaga bidang pendidikan.  

Penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Amalia Nur Latifah, penelitian ini mengambil tema, pengaruh 

kepemimpinan transformasional dan iklim kerja terhadap 

produktivitas guru SMAN 90 Jakarta. Hasil penelitian terdapat 

pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap produktivitas 

kerja guru di SMAN 90 Jakarta sebesar 0,791 dengan Thitung 9,152 

> Ttabel 2,008.2  

2. Berdasarkan hasil pengujian regresi dengan menggunakan nilai 

probabilitas (Sig. Fchange) = 0,001. Karena nilai Sig, Fchange <0,05 

maka keputusannya adalah H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya 

disiplin kerja guru terdapat pengaruh terhadap produktivitas guru. 

Berdasarkan uji koefisien determinasi X2 terhadap Y diperoleh 

                                                           
1 Amiruddin Siahaan, Kepemimpinan Pendidikan (Medan: Widya Puspita, 

2018)hlm. 45-47 
2 Amalia Nurlatifah, Pengaruh Kepemimpinan Transformasional dan Iklim 

Organisasi Terhadap Produktivitas Kerja Guru di SMAN 90 Jakarta. Skripsi. 
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sebesar 0,454 yang berarti 45,4% faktor produktivitas guru 

dipengaruhi oleh disiplin kerja guru.  

Hasil penelitian ini mendukung teori Hasibuan yang 

menyatakan bahwa ada beberapa indikator disiplin kerja guru 

yaitu, ketepatan waktu, ketaatan terhadap peraturan, tanggung 

jawab kerja, melaksanakan tugas dan kewajiban dan tingkat 

absensi.3 

Penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Ratri Widya W, Umi Farida, Adi Santoso, penelitian ini 

mengambil tema Pengaruh Kedisiplinan Kerja, Lingkungan Kerja 

Non-Fisik, dan Stress Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Guru di 

SMK Bakti Ponorogo. Hasil penelitian terdapat pengaruh 

kedisiplinan kerja berpengaruh positif terhadap produktivias kerja 

guru di SMK Bakti Ponorogo. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 

thitung sebesar 3,341 lebih besar dari ttabel 2,030 dengan nilai 

signifikan 0,002 < 0,05.4 

3. Berdasarkan hasil determinasi X1 dan X2 terhadap Y diperoleh 

secara simultan sebesar 0,590 dari persamaan regresi Ŷ = R2 X 

100% atau 0,590 X 100% = 59% sedangkan sisanya 41% 

dipengaruhi oleh faktor lain. Faktor lain yang mempengaruhi 

produktivitas yaitu, a) motivasi; b) gizi dan kesehatan; c) tingkat 

penghasilan; d) jaminan sosial; e) lingkungan kerja; f) iklim kerja; 

g) teknologi; h) sarana produksi; i) manajemen; j) prestasi.  Artinya 

jika kepemimpinan transformasional kepala sekolah (X1) ditambah 

satu skor maka akan bertambah peningkatan produktivitas guru (Y) 

                                                           
3 H. Hasibuan Malayu, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta : PT Bumi 

Aksara). Hlm.194 
4 Ratri Widya dkk, Pengaruh Kedisiplinan Kerja, Lingkungan Kerja Non-Fisik, 

dan Stress Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Guru di SMK Bakti Ponorogo, Jurnal : 

Ilmiah Bidang Manajemen dan Bisnis. Vol. 2, No. 1 (2020) 
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sebesar 0,393 dengan konstanta 12,978 dan jika disiplin kerja guru 

(X2) ditambah satu skor maka akan bertambah peningkatan 

produktivitas guru (Y) sebesar 0,444 dengan konstanta 12,978. Hal 

ini menunjukkan bahwa apabila kepemimpinan transformasional 

kepala sekolah (X1) baik, maka produktivitas guru (Y) akan 

meningkat. Jadi hasil analisis pengujian hipotesis penelitian 

menyatakan bahwa diterima H1. Berarti terdapat pengaruh antara 

kepemimpinan transformasional kepala sekolah secara simultan 

terhadap produktivitas guru (Y) di SMP Negeri 96 Jakarta Selatan.  

Hasil penelitian ini mendukung teori Sutrisno yang 

menyatakan bahwa indikator dari produktivitas adalah 

kemampuan, meningkatkan hasil yang dicapai, semangat kerja, 

pengembangan diri, mutu.5 

                                                           
5 Khotim Fadhli & Mukhibatul Khusnia. Manajemen Sumber Daya Manusia 

(Produktivitas Kerja). (Guepedia:2021) Hlm. 89 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis serta 

hasil analisis pembahasan terhadap hasil penelitian dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh positif antara kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah (X1) terhadap 

produktivitas guru (Y) di sekolah SMP Negeri 96 Jakarta 

Selatan. Dengan nilai signifikansi 0,001 dan besaran 

pengaruh 41,6% produktivitas guru ditentukan oleh 

kepemimpinan transformasional kepala sekolah sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

2. Terdapat pengaruh positif antara disiplin kerja guru (X2) 

terhadap produktivitas guru di SMP Negeri 96 Jakarta 

Selatan. Dengan nilai signifikansi 0,001 dan besaran 

pengaruh 45,4% produktivitas guru ditentukan oleh 

disiplin kerja guru sisanya dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar penelitian ini. 

3. Terdapat pengaruh positif antara kepemimpinan 

transformasional dan disiplin kerja guru terhadap 

produktivitas guru di SMP Negeri 96 Jakarta Seatan secara 

simultan dengan nilai signifikansi 0,001 dan model 

persamaan regresi berganda Ŷ=12,978 + 0,393 X1 + 0,444 

X2. Besaran pengaruh (X1) dan (X2) terhdap (Y) adalah 

0,590 yang artinya produktivitas guru ditentukan oleh 
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kepemimpinan transformasional kepala sekolah (X1) dan 

disiplin kerja guru (X2) secara simultan sebesar 59% sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyadari bahwa 

masih terdapat banyak kekurangan dalam peneltian ini. untuk 

itu saran peneliti untuk dapat dijadikan pertimbangan sebagai 

penyempurnaan peneliti selnajutnya terkait dengan penelitian 

yang serupa yakni : 

1. Bagi pihak kepala sekolah, kepala sekolah hendaknya 

memperhatikan dan memberdayakan guru secara terus 

menerus termasuk memanfaatkan jabatan kepemimpinan 

dengan baik, bertanggung jawab, sehingga produktivitas 

guru berjalan sesuai dengan tujuan. 

2. Bagi guru hendaknya mempergunakan waktu sebaik 

mungkin diluar maupun di dalam sekolah, supaya tertanam 

jiwa disiplin yang lebih kuat dan tetap menjaga 

kedisiplinan dalam bekerja agar produktivitas guru tetap 

baik. 

3. Bagi peneliti lain, untuk peneliti berikutnya agar dapat 

menggali lebih dalam dan lebih jaul lagi terkait dengan 

variabel-variabel mengenai produktivitas guru. 
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Lampiran 1 Uji Coba Angket 

Kisi-kisi Instrumen Penelitian Produktivitas Guru (Y) 

Variabel Indikator No Pernyataan Jumlah 

+ - + - Ʃ 

 

 

 

Produktivitas 

Guru 

Kemampuan 

Mengajar 

1,2,3 4,5,6 3 3 6 

Meningkatkan 

hasil yang dicapai 

7,8,9 10,11,12 3 3 6 

Semangat Kerja 13,14, 

15 

16,17,18 3 3 6 

Pengembangan 

Diri 

19,20 21,22 2 2 4 

Mutu 23,24, 

25 

26,27,28 3 3 6 

TOTAL 14 14 14 14 28 
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LAMPIRAN KUESIONER PRODUKTIVITAS GURU 

“PENGARUH KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL KEPALA SEKOLAH 

DAN DISIPLIN KERJA GURU TERHADAP PRODUKTIVITAS GURU di SMPN 96 

JAKARTA SELATAN” 

A. Lampiran Kuesioner Penelitian 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama : 

Jenis Kelamin : a. Laki-laki  b. Perempuan 

Umur  : 

Masa Kerja  

a.) 2-3 tahun   c.) 4-5 tahun 

b.) 3-4 tahun   d.) >5 tahun 

Tata Cara Pengisian Angket : 

Angket penelitian ini ditujukan untuk mendapatkan informasi mengenai Produktivitas 

Guru. Berilah tanda checklist () pada salah satu dari kolom pilihan jawaban Anda. 

Kuesioner ini dilakukan hanya untuk penulisan ilmiah dan tidak ada kaitan dengan 

akibat tugas atau jabatan bapak/ibu. 

Terdapat lima alternatif jawaban dibawah ini, antara lain : 

SL = Selalu   J = Jarang  TP = Tidak pernah 

SR = Sering    KK= Kadang-kadang 

No. Pernyataan SL SR KK J TP 

1. Saya membuat media pembelajaran yang menarik 

agar murid lebih mudah memahami materi yang 

diajarkan 

     

2. Sebelum melakukan interaksi dalam 

pembelajaran, saya menjelaskan terlebih dahulu 

mengenai tujuan pembelajaran 

     

3. Dalam mengajar saya mengadakan tanya jawab 

dengan siswa 
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4. Saya hanya duduk dan membacakan 

pembelajaran pada saat mengajar 

     

5. Saya memberikan contoh dari beberapa materi 

pelajaran yang diajarkan 

     

6. Dalam mengajar saya menggunakan metode 

monoton 

     

7. Saya menyiapkan dengan baik semua buku, 

administrasi kelas sesuai pedoman yang 

dianjurkan 

     

8. Saya menerapkan hasil-hasil penelitian tentang 

perbaikan pembelajaran  

     

9. Saya menepati rencana pertemuan yang telah 

disusun  

     

10. Saya mengikuti kerja kelompok guru ketika 

diajak saja 

     

11 Saya kesulitan menggunakan media pembelajaran      

12. Saya hanya membaca buku ketika ingin membaca      

13. Saya merasa puas menyelesaikan pekerjaan 

dengan baik dan benar  

     

14. Saya datang ke tempat kerja lebih awal dari waktu 

yang telah ditentukan 

     

15. Saya tidak pernah absen dalam bekerja      

16. Saya merasa nyaman dengan pekerjaan saat ini      

17. Saya senang bekerja sama dengan rekan kerja 

dalam menyelesaikan pekerjaan 

     

18. Saya merasa cukup dengan gaji yang diberikan      

19. Saya aktif mengikuti seminar offline maupun 

online 

     

20. Saya membuat karya tulis ilmiah di bidang 

pendidikan 

     

21. Saya mengikuti pelatihan di dalam sekolah       

22. Saya mengikuti pelatihan ketika kepala sekolah 

menegur 
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23. Saya memahami posisi sebagai guru dalam 

mewujudkan tujuan pendidikan 

     

24. Saya melakukan inovasi dalam proses 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa 

     

25. Saya berusaha memahami apa yang menjadi 

kebutuhan siswa 

     

26. Saya takut dalam menjelaskan materi ajar untuk 

menghindari penjelasan konsep yang keliru 

     

27. Saya menggunakan metode pembelajaran sesuai 

dengan tingkat kesulitan materi 

     

28. Saya menyesuaikan materi dengan karakter siswa      
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Kisi-kisi Instrumen Penelitian Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah (X1) 

Variabel Indikator No 

Pernyataan 

Jumlah 

+ - + - Ʃ 

 

 

 

Kepemimpinan 

Transformasion

al Kepala 

Sekolah 

Pengaruh 

Idealisme 

1,2,3 4,5,6 3 3 6 

Motivasi 

Inspirasional 

7,8,9 10,11,

12 

3 3 6 

Intelektual 

Stimulus 

13,14,

15 

16,17,

18 

3 3 6 

Kepedulian 

Terhadap 

Individu 

19,20,

21 

22,23,

24 

3 3 6 

TOTAL 12 12 12 12 24 
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LAMPIRAN KUESIONER KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL KEPALA 

SEKOLAH 

“PENGARUH KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL KEPALA SEKOLAH 

DAN DISIPLIN KERJA GURU TERHADAP PRODUKTIVITAS GURU di SMPN 96 

JAKARTA SELATAN” 

B. Lampiran Kuesioner Penelitian 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama : 

Jenis Kelamin : a. Laki-laki  b. Perempuan 

Umur  : 

Masa Kerja  

c.) 2-3 tahun   c.) 4-5 tahun 

d.) 3-4 tahun   d.) >5 tahun 

Tata Cara Pengisian Angket : 

Angket penelitian ini ditujukan untuk mendapatkan informasi mengenai 

Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah. Berilah tanda checklist () pada 

salah satu dari kolom pilihan jawaban Anda. Kuesioner ini dilakukan hanya untuk 

penulisan ilmiah dan tidak ada kaitan dengan akibat tugas atau jabatan bapak/ibu. 

Terdapat lima alternatif jawaban dibawah ini, antara lain : 

SS = Sangat setuju  N = Netral  STS = Sangat tidak setuju 

S = Setuju    TS = Tidak setuju 

No. Pernyataan SS S N TS STS 

1.  Kepala sekolah memiliki kompetensi 

sebagai pemimpin 

     

2. Kepala sekolah memiliki ketegasan sikap 

dalam mengambil keputusan 

     

3. Kepala sekolah menentukan langkah 

strategis untuk mencapai visi dan misi 

sekolah 
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4. Kepala sekolah mengkomunikasikan visi 

sekolah kepada guru saja 

     

5. Kepala sekolah mengambil keputusan 

sepihak  

     

6. Kepala sekolah mengajak guru memahami 

visi dan misi yang telah dirumuskan 

     

7. Kepala sekolah memotivasi guru untuk 

meningktakan kualitas kerja 

     

8.  Kepala sekolah memberikan kesempatan 

kepada guru dalam mengajukan gagasan 

baru 

     

9. Kepala sekolah memberikan penghargaan 

kepada guru atas gagasan yang cemerlang 

     

10. Kepala sekolah memberikan tekanan dalam 

pekerjaan untuk mencapai tujuan sekolah 

     

11. Kepala sekolah memberikan bimbingan 

seperti biasa kepada guru 

     

12. Kepala sekolah membangun sikap apatisme 

guru 

     

13. Kepala sekolah melakukan perubahan 

dalam organisasi  

     

14. Kepala sekolah mampu menganalisis faktor 

kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman 

     

15. Kepala sekolah berinisiatif dalam 

melakukan pembaharuan program 

pengajaran di kelas 

     

16. kepala sekolah memberikan guru 

mengerjakan tugas sesuai kemauan 

     

17. Kepala sekolah berpikir secara subjektif 

dalam memecahkan suatu permasalahan 

     

18. Kepala sekolah mengambil keputusan 

dengan cepat 
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19.  Kepala sekolah memberikan bimbingan 

kepada guru yang belum memahami tugas 

     

20. Kepala sekolah memberikan suasana kerja 

yang menyenangkan 

     

21. Kepala sekolah menjadi teladan dalam 

melaksanakan tugas di sekolah 

     

22. Kepala sekolah memandang guru-guru 

sebagai kompetitor 

     

23. Kepala sekolah kurang memberikan 

perhatian khusus kepada guru yang 

berprestasi 

     

24. Kepala sekolah memberikan kebebasan 

kepada guru dalam melaksanakan tugasnya 
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Kisi-kisi Instrumen Penelitian Disiplin Kerja guru (X2) 

Variabel Indikator No Pernyataan Jumlah 

+ - + - Ʃ 

 

 

 

 

 

Kedisiplinan 

Guru 

Ketepatan waktu 1,2 3,4 2 2 4 

Ketaatan terhadap 

peraturan 

5,6,7 8,9,10 3 3 6 

Tanggung Jawab 11,12,13 14,15,16 3 3 6 

Melaksanakan 

Tugas dan 

Kewajiban 

17,18,19 20,21,22 3 3 6 

Tingkat Absensi 23,24 25,26 2 2 4 

TOTAL 13 13 13 13 26 
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LAMPIRAN KUESIONER DISIPLIN KERJA GURU 

“PENGARUH KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL KEPALA SEKOLAH 

DAN DISIPLIN KERJA GURU TERHADAP PRODUKTIVITAS GURU di SMPN 96 

JAKARTA SELATAN” 

C. Lampiran Kuesioner Penelitian 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama : 

Jenis Kelamin : a. Laki-laki  b. Perempuan 

Umur  : 

Masa Kerja  

e.) 2-3 tahun   c.) 4-5 tahun 

f.) 3-4 tahun   d.) >5 tahun 

Tata Cara Pengisian Angket : 

Angket penelitian ini ditujukan untuk mendapatkan informasi mengenai Disiplin Kerja 

Guru. Berilah tanda checklist () pada salah satu dari kolom pilihan jawaban Anda. 

Kuesioner ini dilakukan hanya untuk penulisan ilmiah dan tidak ada kaitan dengan 

akibat tugas atau jabatan bapak/ibu. 

Terdapat lima alternatif jawaban dibawah ini, antara lain : 

SL = Selalu   J = Jarang  TP = Tidak pernah 

SR = Sering    KK= Kadang-kadang 

No. Pernyataan SL SR KK J TP 

1. Saya hadir di kelas sesuai jadwal yang telah 

ditentukan 

     

2. Saya mengadakan ulangan harian setiap 1 bab 

materi pelajaran telah selesai dipelajari 

     

3. Saya memulai pelajaran sesuai jadwal      

4. Saya menyelesaikan pekerjaan lewat dari waktu 

yang ditentukan 

     

5. Saya mematuhi standar kerja yang telah 

ditetapkan 
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6. Saya mengikuti peraturan kerja      

7. Saya mengisi daftar hadir sekolah      

8. Saya hanya menyelesaikan tugas pokok yang 

diberikan kepala sekolah 

     

9. Saya membiarkan peserta didik belajar di luar 

kelas tanpa pegawasan 

     

10. Saya mengerjakan tugas dengan sungguh-

sungguh  

     

11. Saya bertanggungjawab dalam menyelesaikan 

pekerjaan. 

     

12. Saya menyelesaikan pekerjaan berdasarkan 

pedoman yang berlaku 

     

13. Saya melaksanakan piket sesuai jadwal yang telah 

ditentukan 

     

14. Saya mengambil keputusan sepihak      

15. Saya hanya menguasai  beberapa materi dalam 

mengajar di kelas 

     

16. Saya menggunakan media belajar yang monoton      

17. Saya mengerjakan dan mengumpulkan RPP, 

Silabus, Program Tahunan dan Program Semester 

ke sekolah. 

     

18. Saya menggunakan berbagai macam strategi 

pembelajaran dalam kreatifitas peserta didik 

belajar 

     

19. Saya membantu siswa dalam menyelesaikan 

masalah dalam proses belajar 

     

20. Saya membuat RPP untuk beberapa materi 

pembelajaran yang akan diajarkan 

     

21 Saya mulai melaksanakan tugas jika diingatkan 

dan ditegur oleh kepala sekolah 

     

22. Saya menilai pekerjaan siswa secara subjektif      

23. Tingkat absensi saya tinggi selama bekerja      

24. Saya absen tepat waktu      
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25. Saya pernah absen saat hari kerja       

26. Saya absen pulang sebelum waktunya      
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Lampiran 2 Uji Reliabilitas  Reliability 

Produktivitas Guru (Y) 

Scale: All Variabel 

 

Case Processing Summary 
 N % 

Cases Valid 30 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 30 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 

 

 

 

 

 

  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

,854 21 
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Reliability Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah (X1) 

Scale : ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 
 N % 

Cases Valid 30 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 30 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

,815 21 
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Reliability  

Disiplin Kerja Guru (X2) 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 
 N % 

Cas

es 

Valid 30 100,0 

Exclude

da 

0 ,0 

Total 30 100,0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

,882 22 
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Lampiran 3 Angket Penelitian 

LAMPIRAN KUESIONER PRODUKTIVITAS GURU 

“PENGARUH KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL KEPALA SEKOLAH 

DAN DISIPLIN KERJA GURU TERHADAP PRODUKTIVITAS GURU di SMPN 96 

JAKARTA SELATAN” 

A. Lampiran Kuesioner Penelitian 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama : 

Jenis Kelamin : a. Laki-laki  b. Perempuan 

Umur  : 

Masa Kerja  

a.) 2-3 tahun   c.) 4-5 tahun 

b.) 3-4 tahun   d.) >5 tahun 

Tata Cara Pengisian Angket : 

Angket penelitian ini ditujukan untuk mendapatkan informasi mengenai Disiplin Kerja 

Guru. Berilah tanda checklist () pada salah satu dari kolom pilihan jawaban Anda. 

Kuesioner ini dilakukan hanya untuk penulisan ilmiah dan tidak ada kaitan dengan 

akibat tugas atau jabatan bapak/ibu. 

Terdapat lima alternatif jawaban dibawah ini, antara lain : 

SL = Selalu   J = Jarang  TP = Tidak pernah 

SR = Sering    KK= Kadang-kadang 

No. Pernyataan SL SR KK J TP 

1. Saya membuat media pembelajaran yang menarik 

agar murid lebih mudah memahami materi yang 

diajarkan 

     

2. Sebelum melakukan interaksi dalam 

pembelajaran, saya menjelaskan terlebih dahulu 

mengenai tujuan pembelajaran 

     

3. Dalam mengajar saya mengadakan tanya jawab 

dengan siswa 
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4. Saya memberikan contoh dari beberapa materi 

pelajaran yang diajarkan 

     

5. Saya menyiapkan dengan baik semua buku, 

administrasi kelas sesuai pedoman yang 

dianjurkan 

     

6. Saya menerapkan hasil-hasil penelitian tentang 

perbaikan pembelajaran  

     

7. Saya menepati rencana pertemuan yang telah 

disusun  

     

8. Saya mengikuti kerja kelompok guru ketika 

diajak saja 

     

9. Saya kesulitan menggunakan media pembelajaran      

10. Saya merasa puas menyelesaikan pekerjaan 

dengan baik dan benar  

     

11. Saya datang ke tempat kerja lebih awal dari waktu 

yang telah ditentukan 

     

12. Saya tidak pernah absen dalam bekerja      

13. Saya senang bekerja sama dengan rekan kerja 

dalam menyelesaikan pekerjaan 

     

14. Saya aktif mengikuti seminar offline maupun 

online 

     

15. Saya membuat karya tulis ilmiah di bidang 

pendidikan 

     

16. Saya mengikuti pelatihan di dalam sekolah       

17. Saya memahami posisi sebagai guru dalam 

mewujudkan tujuan pendidikan 

     

18. Saya melakukan inovasi dalam proses 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa 

     

19. Saya berusaha memahami apa yang menjadi 

kebutuhan siswa 

     

20. Saya menggunakan metode pembelajaran sesuai 

dengan tingkat kesulitan materi 

     

21. Saya menyesuaikan materi dengan karakter siswa      
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LAMPIRAN KUESIONER KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL KEPALA 

SEKOLAH 

“PENGARUH KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL KEPALA SEKOLAH 

DAN DISIPLIN KERJA GURU TERHADAP PRODUKTIVITAS GURU di SMPN 96 

JAKARTA SELATAN” 

B. Lampiran Kuesioner Penelitian 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama : 

Jenis Kelamin : a. Laki-laki  b. Perempuan 

Umur  : 

Masa Kerja  

c.) 2-3 tahun   c.) 4-5 tahun 

d.) 3-4 tahun   d.) >5 tahun 

Tata Cara Pengisian Angket : 

Angket penelitian ini ditujukan untuk mendapatkan informasi mengenai 

Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah. Berilah tanda checklist () pada 

salah satu dari kolom pilihan jawaban Anda. Kuesioner ini dilakukan hanya untuk 

penulisan ilmiah dan tidak ada kaitan dengan akibat tugas atau jabatan bapak/ibu. 

Terdapat lima alternatif jawaban dibawah ini, antara lain : 

SS = Sangat setuju  N = Netral  STS = Sangat tidak setuju 

S = Setuju    TS = Tidak setuju 

No. Pernyataan SS S N TS STS 

1.  Kepala sekolah memiliki kompetensi 

sebagai pemimpin 

     

2. Kepala sekolah memiliki ketegasan sikap 

dalam mengambil keputusan 

     

3. Kepala sekolah menentukan langkah 

strategis untuk mencapai visi dan misi 

sekolah 
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4. Kepala sekolah mengkomunikasikan visi 

sekolah kepada guru saja 

     

5. Kepala sekolah mengambil keputusan 

sepihak  

     

6. Kepala sekolah memotivasi guru untuk 

meningktakan kualitas kerja 

     

7.  Kepala sekolah memberikan kesempatan 

kepada guru dalam mengajukan gagasan 

baru 

     

8. Kepala sekolah memberikan penghargaan 

kepada guru atas gagasan yang cemerlang 

     

9. Kepala sekolah memberikan tekanan dalam 

pekerjaan untuk mencapai tujuan sekolah 

     

10. Kepala sekolah memberikan bimbingan 

seperti biasa kepada guru 

     

11. Kepala sekolah melakukan perubahan 

dalam organisasi  

     

12. Kepala sekolah mampu menganalisis faktor 

kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman 

     

13. Kepala sekolah berinisiatif dalam 

melakukan pembaharuan program 

pengajaran di kelas 

     

14. kepala sekolah memberikan guru 

mengerjakan tugas sesuai kemauan 

     

15. Kepala sekolah berpikir secara subjektif 

dalam memecahkan suatu permasalahan 

     

16. Kepala sekolah mengambil keputusan 

dengan cepat 

     

17.  Kepala sekolah memberikan bimbingan 

kepada guru yang belum memahami tugas 

     

18. Kepala sekolah memberikan suasana kerja 

yang menyenangkan 
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19. Kepala sekolah menjadi teladan dalam 

melaksanakan tugas di sekolah 

     

20. Kepala sekolah memandang guru-guru 

sebagai kompetitor 

     

21. Kepala sekolah memberikan kebebasan 

kepada guru dalam melaksanakan tugasnya 
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LAMPIRAN KUESIONER DISIPLIN KERJA GURU 

“PENGARUH KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL KEPALA SEKOLAH 

DAN DISIPLIN KERJA GURU TERHADAP PRODUKTIVITAS GURU di SMPN 96 

JAKARTA SELATAN” 

C. Lampiran Kuesioner Penelitian 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama : 

Jenis Kelamin : a. Laki-laki  b. Perempuan 

Umur  : 

Masa Kerja  

e.) 2-3 tahun   c.) 4-5 tahun 

f.) 3-4 tahun   d.) >5 tahun 

Tata Cara Pengisian Angket : 

Angket penelitian ini ditujukan untuk mendapatkan informasi mengenai Disiplin Kerja 

Guru. Berilah tanda checklist () pada salah satu dari kolom pilihan jawaban Anda. 

Kuesioner ini dilakukan hanya untuk penulisan ilmiah dan tidak ada kaitan dengan 

akibat tugas atau jabatan bapak/ibu. 

Terdapat lima alternatif jawaban dibawah ini, antara lain : 

SL = Selalu   J = Jarang  TP = Tidak pernah 

SR = Sering    KK= Kadang-kadang 

No. Pernyataan SL SR KK J TP 

1. Saya hadir di kelas sesuai jadwal yang telah 

ditentukan 

     

2. Saya mengadakan ulangan harian setiap 1 bab 

materi pelajaran telah selesai dipelajari 

     

3. Saya mematuhi standar kerja yang telah 

ditetapkan 

     

4. Saya mengikuti peraturan kerja      

5. Saya mengisi daftar hadir sekolah      
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6. Saya hanya menyelesaikan tugas pokok yang 

diberikan kepala sekolah 

     

7. Saya membiarkan peserta didik belajar di luar 

kelas tanpa pegawasan 

     

8. Saya mengerjakan tugas dengan sungguh-

sungguh  

     

9. Saya bertanggungjawab dalam menyelesaikan 

pekerjaan. 

     

10. Saya menyelesaikan pekerjaan berdasarkan 

pedoman yang berlaku 

     

11. Saya melaksanakan piket sesuai jadwal yang telah 

ditentukan 

     

12. Saya hanya menguasai  beberapa materi dalam 

mengajar di kelas 

     

13. Saya menggunakan media belajar yang monoton      

14. Saya mengerjakan dan mengumpulkan RPP, 

Silabus, Program Tahunan dan Program Semester 

ke sekolah. 

     

15. Saya menggunakan berbagai macam strategi 

pembelajaran dalam kreatifitas peserta didik 

belajar 

     

16. Saya membantu siswa dalam menyelesaikan 

masalah dalam proses belajar 

     

17. Saya membuat RPP untuk beberapa materi 

pembelajaran yang akan diajarkan 

     

18. Saya mulai melaksanakan tugas jika diingatkan 

dan ditegur oleh kepala sekolah 

     

19. Saya menilai pekerjaan siswa secara subjektif      

20. Tingkat absensi saya tinggi selama bekerja      

21. Saya absen tepat waktu      

22. Saya pernah absen saat hari kerja       
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Butir Soal Produktivitas Guru 

  

PRODUKTIVITAS GURU 
JUMLAH 

No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 `17 18 19 20 21 

1 5 5 5 5 5 5 5 1 1 5 5 5 4 4 4 1 5 5 5 1 5 86 

2 5 5 3 3 3 3 4 2 1 5 5 5 1 5 1 1 5 3 5 4 3 72 

3 4 4 5 5 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 2 4 4 5 2 4 76 

4 5 5 5 5 4 4 5 3 3 5 5 5 3 2 2 3 4 5 5 5 4 87 

5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 5 5 5 1 5 1 1 5 5 5 1 5 81 

6 5 5 5 5 5 5 5 3 1 3 5 5 3 4 1 1 5 5 5 3 4 83 

7 3 4 5 4 5 4 4 3 2 4 5 5 4 2 2 2 5 4 5 4 4 80 

8 5 5 5 5 5 5 5 3 1 3 5 5 3 5 3 1 5 5 5 3 5 87 

9 5 4 5 5 3 3 3 2 2 5 4 5 3 3 1 2 4 4 4 3 3 73 

10 4 4 5 5 4 4 3 4 2 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 2 4 75 

11 5 4 4 4 4 4 4 1 1 4 5 4 4 4 1 1 4 4 4 1 4 71 

12 5 5 5 5 5 5 5 2 1 5 5 5 3 5 4 1 4 5 5 1 5 86 

13 5 5 5 5 5 5 5 3 1 5 3 5 5 5 3 2 5 5 5 3 5 90 

14 4 4 5 5 4 3 3 3 2 4 3 5 5 5 5 1 5 5 5 2 5 83 

15 5 5 5 5 5 5 5 1 1 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 1 1 85 

16 5 5 5 5 5 5 4 3 2 5 5 5 4 5 4 3 5 5 5 4 5 94 

17 4 5 5 5 4 4 5 3 3 5 4 4 3 3 4 4 5 3 3 4 5 85 

18 4 4 4 5 3 4 3 2 1 4 4 4 2 3 1 2 4 3 4 2 4 67 

19 3 5 5 5 5 3 3 1 3 5 5 5 3 4 1 3 4 5 5 3 4 80 

20 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 4 5 3 4 3 4 5 4 4 2 4 89 

21 3 4 5 4 3 3 3 2 2 4 3 5 3 3 1 2 4 4 4 2 4 68 

22 2 2 2 4 2 2 2 2 1 3 2 2 1 1 1 2 3 1 2 2 3 42 

23 3 3 5 5 5 3 3 3 2 4 5 5 3 3 1 4 5 4 5 3 3 77 

24 3 5 5 5 4 2 2 3 3 4 5 5 4 2 2 3 5 4 4 3 4 77 

25 3 4 5 5 4 3 3 3 3 4 5 5 5 2 1 4 5 4 5 3 5 81 

26 3 4 5 5 5 4 4 4 3 5 5 5 5 3 3 3 5 4 4 3 4 86 

27 4 4 5 5 5 3 3 3 2 5 5 5 3 4 2 2 4 4 4 4 4 80 

28 3 4 5 5 5 3 5 3 3 4 5 5 5 2 1 3 5 4 5 3 4 82 

29 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 3 76 

30 3 3 5 5 5 3 4 3 2 4 5 5 4 2 2 2 5 4 4 3 4 77 

TOTAL 2376 
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Butir Soal Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah 

 

  

KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL KEPSEK 
JUMLAH 

No.  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 

1 5 5 5 5 1 5 5 5 1 1 5 5 5 1 1 1 5 5 5 1 5 77 

2 4 4 5 5 1 5 5 5 1 1 4 3 4 3 4 2 3 5 5 3 3 75 

3 5 4 4 2 1 5 5 3 2 1 3 3 5 3 2 1 4 4 5 1 3 66 

4 4 4 4 3 3 5 5 5 4 3 4 5 5 5 3 3 5 5 4 3 4 86 

5 5 4 5 1 1 5 5 5 1 1 5 5 5 5 1 1 5 5 5 1 1 72 

6 5 5 5 1 1 5 5 5 1 1 3 5 5 5 1 1 5 5 5 1 5 75 

7 5 5 5 2 1 5 5 3 1 2 5 5 5 5 1 2 5 5 5 3 2 77 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 1 5 5 5 5 5 99 

9 5 5 5 2 2 5 4 4 2 2 4 5 4 2 2 1 4 5 5 1 3 72 

10 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 3 2 2 4 3 4 2 3 71 

11 5 5 5 1 1 5 5 5 1 1 1 4 4 4 4 1 5 5 5 4 4 75 

12 5 5 5 1 1 5 5 5 1 1 5 5 5 1 1 1 5 5 5 1 5 73 

13 5 5 5 2 5 5 5 5 2 1 4 4 5 5 2 1 5 5 5 2 4 82 

14 5 5 5 2 1 5 5 5 2 1 4 4 5 5 2 1 5 5 5 2 4 78 

15 5 5 5 1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 1 5 5 5 1 1 81 

16 5 5 5 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 3 4 97 

17 5 5 5 5 1 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 3 4 4 5 4 4 93 

18 4 4 4 2 1 4 4 3 1 4 3 4 4 2 1 1 4 4 3 1 3 61 

19 5 4 4 2 2 5 5 5 4 5 2 4 4 4 5 2 5 5 5 1 5 83 

20 5 4 5 3 1 4 4 5 1 4 1 4 3 2 1 1 4 5 5 4 2 68 

21 5 5 4 2 2 5 5 5 3 5 3 5 4 3 2 3 5 5 5 2 3 81 

22 3 4 2 2 1 4 2 1 1 4 2 2 3 3 2 2 1 2 1 1 2 45 

23 5 4 5 2 1 5 4 3 3 4 3 3 5 4 4 1 5 4 4 2 1 72 

24 5 5 4 4 1 5 4 3 4 4 4 4 4 3 3 1 5 5 4 2 1 75 

25 5 5 5 3 1 5 4 3 4 5 2 3 4 3 5 1 5 4 4 3 1 75 

26 5 4 5 2 1 5 5 1 1 4 3 3 3 3 5 1 5 5 4 1 1 67 

27 5 5 4 2 2 4 4 4 4 5 4 4 3 4 3 2 4 4 4 3 4 78 

28 2 5 1 2 1 5 5 3 1 4 3 3 4 3 4 2 5 4 4 2 2 65 

29 5 5 5 2 2 5 4 3 3 5 4 4 4 5 5 3 5 4 4 3 5 85 

30 5 4 5 3 2 5 3 3 4 5 3 3 3 3 4 2 4 4 4 2 1 72 

TOTAL 2276 
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Butir Soal Disiplin Kerja Guru 

 

 

DISIPLIN KERJA GURU 
JUMLAH 

No.  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 

1 5 5 5 5 5 5 1 1 5 5 5 1 1 5 5 5 5 1 1 5 5 1 82 

2 5 5 5 3 5 3 1 3 4 4 5 3 3 4 3 4 3 1 5 3 5 3 80 

3 4 3 3 4 4 4 1 3 5 5 5 3 2 4 3 5 5 1 2 5 4 1 76 

4 5 5 5 5 5 4 2 2 5 5 5 2 3 5 4 4 4 1 1 5 5 1 83 

5 5 5 5 5 5 5 1 1 5 5 5 1 1 5 5 5 5 1 1 5 5 1 82 

6 5 5 5 5 5 5 1 1 5 5 5 1 1 5 5 5 5 1 1 5 5 2 83 

7 5 4 5 5 5 3 1 2 5 5 2 2 2 5 4 4 4 1 1 5 5 1 76 

8 5 5 5 5 5 5 1 1 5 5 5 3 1 5 5 5 5 3 1 5 5 1 86 

9 5 5 4 5 5 5 2 2 5 4 5 1 2 5 4 4 5 1 2 5 5 3 84 

10 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 5 2 2 4 4 4 3 3 2 5 5 2 77 

11 4 4 4 5 5 1 1 1 5 1 5 1 1 4 5 5 4 1 4 4 4 1 70 

12 5 5 5 5 5 3 1 1 5 5 5 1 1 5 5 5 3 1 1 5 5 1 78 

13 5 5 5 5 5 2 2 3 5 5 5 3 1 5 5 5 5 1 1 5 5 1 84 

14 5 3 5 5 3 4 2 3 4 4 5 4 2 5 5 5 4 3 3 5 5 2 86 

15 5 5 5 5 5 1 1 1 5 5 5 1 1 5 5 5 5 1 1 5 5 1 78 

16 5 5 5 5 5 2 1 2 5 5 5 1 1 5 5 5 3 1 1 5 5 1 78 

17 5 5 5 5 5 5 2 3 5 5 5 2 1 5 5 4 5 3 4 5 5 3 92 

18 5 4 4 5 5 2 1 1 4 4 5 2 2 5 4 4 4 1 1 4 4 3 74 

19 5 5 5 4 5 5 3 3 5 5 5 4 5 5 5 5 4 2 5 5 5 2 97 

20 5 4 5 5 5 4 3 2 5 5 5 1 1 5 5 5 5 1 4 5 5 2 87 

21 4 4 5 4 4 3 3 3 5 4 5 2 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 82 

22 3 3 1 2 2 2 1 1 2 1 2 1 1 2 1 3 1 1 3 3 2 1 39 

23 5 4 5 5 5 5 1 3 5 4 5 1 3 5 4 5 5 2 4 5 4 3 88 

24 5 4 4 5 5 3 3 3 5 4 5 3 2 5 4 5 3 1 5 5 5 2 86 

25 5 4 5 5 5 3 2 3 5 5 5 4 3 5 5 5 5 3 5 5 5 3 95 

26 5 5 5 5 5 3 2 1 5 5 5 3 3 5 4 5 5 2 5 5 5 2 90 

27 5 4 5 5 5 5 2 3 5 5 5 2 2 5 4 4 4 3 4 5 5 3 90 

28 5 5 4 5 5 3 2 3 5 5 5 4 3 5 4 4 3 3 5 5 5 2 90 

29 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 2 2 4 4 4 3 1 4 5 4 2 75 

30 5 4 5 5 5 3 3 2 5 5 5 3 3 5 4 5 5 3 5 5 5 3 93 

TOTAL 2461 
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Lampiran 4 Uji Normalitas  

UJI NORMALITAS 

Produktivitas Guru (Y) 

Explore 

 

Case Processing Summary 
 Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Produktivitas 

Guru 

30 100,0% 0 0,0% 30 100,0% 

 

 
 

Produktivitas Guru Stem-and-Leaf Plot 

 

 Frequency    Stem &  Leaf 

 

     1,00 Extremes    (=<42) 

     2,00        6 .  78 

     3,00        7 .  123 

     6,00        7 .  566777 

     8,00        8 .  00011233 

     8,00        8 .  55666779 

     2,00        9 .  04 

 

 Stem width:        10 

 Each leaf:        1 case(s) 

 

 

 

  

Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statisti

c 

df Sig. Statisti

c 

df Sig. 

Produktivitas 

Guru 

,136 30 ,163 ,846 30 ,001 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah (X1) 

Explore 

 

Case Processing Summary 
 Cases 

Valid Missing Total 

N Percen

t 

N Percen

t 

N Percen

t 

Kep. 

Transformasional 

KepSek 

30 100,0

% 

0 0,0% 30 100,0

% 

 

 

Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statisti

c 

df Sig. Statisti

c 

df Sig. 

Kep. 

Transformasional 

KepSek 

,124 30 ,200* ,947 30 ,136 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
 

Kep. Transformasional KepSek Stem-and-Leaf Plot 

 

 Frequency    Stem &  Leaf 

 

     1,00 Extremes    (=<45) 

     1,00        6 .  1 

     4,00        6 .  5678 

     6,00        7 .  122223 

     9,00        7 .  555557788 

     4,00        8 .  1123 

     2,00        8 .  56 

     1,00        9 .  3 

     2,00 Extremes    (>=97) 

 

 Stem width:        10 

 Each leaf:        1 case(s) 
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Disiplin Kerja Guru (X2) 

Explore 

 

Case Processing Summary 
 Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Disiplin Kerja 

Guru 

30 100,0% 0 0,0% 30 100,0% 

 

Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Disiplin Kerja 

Guru 

,155 30 ,064 ,803 30 ,001 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
 

Disiplin Kerja Guru Stem-and-Leaf Plot 

 

 Frequency    Stem &  Leaf 

 

     1,00 Extremes    (=<39) 

     2,00        7 .  04 

     7,00        7 .  5667888 

     8,00        8 .  02223344 

     5,00        8 .  66678 

     5,00        9 .  00023 

     2,00        9 .  57 

 

 Stem width:        10 

 Each leaf:        1 case(s) 
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Lampiran 6 Uji Korelasi 

UJI KORELASI 

Correlations 

 

Descriptive Statistics 
 Mean Std. 

Deviation 

N 

Produktivitas Guru 79,20 9,600 30 

Kep. Transformasional 

KepSek 

75,87 10,569 30 

Disiplin Kerja Guru 82,03 10,473 30 

 

 

Correlations 
 Produktivit

as Guru 

Kep. 

Transforma

sional 

KepSek 

Disiplin 

Kerja Guru 

Produktivitas Guru Pearson 

Correlation 

1 ,661** ,688** 

Sig. (2-tailed)  ,001 ,001 

N 30 30 30 

Kep. 

Transformasional 

KepSek 

Pearson 

Correlation 

,661** 1 ,470** 

Sig. (2-tailed) ,001  ,009 

N 30 30 30 

Disiplin Kerja Guru Pearson 

Correlation 

,688** ,470** 1 

Sig. (2-tailed) ,001 ,009  

N 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Model Summary 

Mod

el 

R R 

Squ

are 

Adjuste

d R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimat

e 

Change Statistics 

R 

Square 

Change 

F 

Cha

nge 

df1 df2 Sig. F 

Change 

1 ,78

7a 

,619 ,590 6,144 ,619 21,9

05 

2 27 ,001 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja Guru, Kep. Transformasional KepSek 
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ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regressi

on 

1653,662 2 826,831 21,905 ,001b 

Residual 1019,138 27 37,746   

Total 2672,800 29    

a. Dependent Variable: Produktivitas Guru 

b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja Guru, Kep. Transformasional KepSek 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 12,978 10,075  1,288 ,209 

Kep. 

Transformasional 

KepSek 

,393 ,122 ,433 3,215 ,003 

Disiplin Kerja Guru ,444 ,123 ,484 3,593 ,001 

a. Dependent Variable: Produktivitas Guru 
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Lampiran 7 Uji Frekuensi 

UJI FREKUENSI 

Produktivita Guru (Y) 

Frequencies 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Statistics 
Produktivitas Guru 

N Valid 30 

Missing 0 

Mean 79,20 

Std. Error of Mean 1,753 

Median 80,50 

Mode 77a 

Std. Deviation 9,600 

Variance 92,166 

Range 52 

Minimum 42 

Maximum 94 

Sum 2376 

Percentiles 25 75,75 

33,33333333 77,00 

50 80,50 

66,66666667 84,33 

75 86,00 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
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Produktivitas Guru 
 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 42 1 3,3 3,3 3,3 

67 1 3,3 3,3 6,7 

68 1 3,3 3,3 10,0 

71 1 3,3 3,3 13,3 

72 1 3,3 3,3 16,7 

73 1 3,3 3,3 20,0 

75 1 3,3 3,3 23,3 

76 2 6,7 6,7 30,0 

77 3 10,0 10,0 40,0 

80 3 10,0 10,0 50,0 

81 2 6,7 6,7 56,7 

82 1 3,3 3,3 60,0 

83 2 6,7 6,7 66,7 

85 2 6,7 6,7 73,3 

86 3 10,0 10,0 83,3 

87 2 6,7 6,7 90,0 

89 1 3,3 3,3 93,3 

90 1 3,3 3,3 96,7 

94 1 3,3 3,3 100,0 

Total 30 100,0 100,0  
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Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah (X1) 

Frequencies 

Statistics 

Kep. Transformasional KepSek   

N Valid 30 

Missing 0 

Mean 75,87 

Std. Error of Mean 1,930 

Median 75,00 

Mode 75 

Std. Deviation 10,569 

Variance 111,706 

Range 54 

Minimum 45 

Maximum 99 

Sum 2276 

Percentiles 25 71,75 

33,333333

33 

72,00 

50 75,00 

66,666666

67 

78,00 

75 81,25 
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Disiplin Kerja Guru (X2) 

Frequencies 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Statistics 

Disiplin Kerja Guru   

N Valid 30 

Missing 0 

Mean 82,03 

Std. Error of Mean 1,912 

Median 83,00 

Mode 78a 

Std. Deviation 10,473 

Variance 109,689 

Range 58 

Minimum 39 

Maximum 97 

Sum 2461 

Percentiles 25 77,75 

33,33333333 78,67 

50 83,00 

66,66666667 86,00 

75 88,50 

a. Multiple modes exist. The smallest 

value is shown 



142 
 

 

 



R Tabel 



T Tabel 

 



T Tabel 
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